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ABSTRAK 

 

Arifin Sholeh Siregar (2024):  Pengaruh Pemahaman Earning Per Share, 

Price Earning Ratio dan Price Book to Value 

pada Minat membeli saham Jakarta Islamic 

Index 70 (Studi Kasus Mahasiswa Fakultas  

 Syariah dan Hukum) 

 

 Penelitian ini dilatarbelakangi oleh banyak yang masih menganggap 

investasi sebagai hal yang sulit dan memerlukan modal besar, terutama bagi 

investor pemula khususnya mahasiswa. Adapun tujuan penelitian dalam penelitian 

ini untuk menganalisis seberapa besar pengaruh pemahaman earning per share, 

price earning ratio, dan price book to value pada minat membeli saham JII 70 

pada mahasiswa fakultas syariah dan hukum secara parsial dan simultan. Jenis 

Pemelitian ini menggunakan jenis penelitian lapangan (field research) dengan 

pendekatan kuantitatif  . Sampel dalam penelitian ini berjumlah 132 responden. 

Adapun teknik pengambilan sampel menggunakan metode purposive sampling 

dengan rumus Slovin.  Teknik analisis data menggunakan regresi linear berganda 

dengan bantuan aplikasi SPSS versi 30. 

Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa Pemahaman Earning Per 

Share (EPS) berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat membeli saham 

JII70 t hitung 2.690 > t tabel sebesar 0.6764 dengan sig. 0.008 < 0.05, 

Pemahaman Price Earning Ratio (PER) berpengaruh positif dan signifikan t 

hitung 2.661 > t tabel sebesar 0.6764 dengan sig. 0.009 < 0.05, Pemahaman Price 

Book to Value (PBV) memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap 

minat membeli saham JII 70 hitung 2.799 > t tabel sebesar 0.6764 dengan sig. 

0.001 < 0.05, dengan persamaan Y = 12.698 + 0.520 X1 + 0.512 X2 + 0.938 X3. 

Uji simultan menunjukan bahwa EPS, PER, dan PBV secara bersama-sama 

signifikan mempengaruhi minat membeli saham JII 70 (F hitung = 64.876, F tabel 

= 2.44, dengan p = 0.001 < 0.05). Koefisien determinasi (R Square) sebesar 0.603 

mengindikasikan bahwa 60.3% variasi dengan minat membeli saham JII 70 dapat 

dijelaskan oleh pemahaman EPS, PER dan PBV, sementara 39.7% sisanya 

dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 

 

Kata Kunci:  Pemahaman Earning Per Share, Price Earning Ratio, Price Book 

to Value, dan Minat membeli saham.  
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KATA PENGANTAR 

 

Assalamu’alaikum wr.wb 

Alhamdulillah, puji syukur kita sampaikan kehadirat Allah SWT yang 

telah mencurahkan rahmat, nikmat, dan hidayah-Nya yang tiada henti sehingga 

skripsi ini dapat diselesaikan dengan judul penelitian “Pengaruh Pemahaman 

Earning Per Share, Price Earning Ratio, dan Price Book to Value pada Minat 

membeli saham Jakarta Islamic Index 70 (Studi Kasus Mahasiswa Fakultas 

Syariah dan Hukum)” Shalawat dan salam, senantiasa penulis hadiahkan kepada 

Nabi besar kita, junjungan alam, Nabi Muhammad SAW, Allahumma Sholli Ala 

Muhammad wa Ala Ali Muhammad. 

Skripsi ini diajukan untuk melengkapi syarat dalam mencapai gelar Sarjana 

Ekonomi (SE) di bidang ilmu Ekonomi Syariah, Universitas Islam Negeri Sultan 

Syarif Kasim Riau. Penulis menyadari bahwa dalam pengerjaan skripsi ini 

bukanlah suatu hal yang mudah diwujudkan tanpa adanya doa serta dukungan dari 

berbagai pihak sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini. Maka pada 

kesempatan ini, penulis menyampaikan rasa terima kasih khususnya kepada: 

1. Kepada yang tercinta, Perempuan yang Penyayang dan Tangguh Mama 

Dermaria Harahap yang senantiasa mendoakan, memberikan semangat dan 

motivasi, selalu berada di garda terdepan untuk menjaga juga memeluk 
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cukup untuk membalas semua cinta kasih yang telah diberikan kepada penulis. 

Namun senantiasa doa-doa dari ananda tetap mengudara, semoga Allah 

memberikan kesehatan, umur yang berkah, kebahagiaan serta menjadikan 

tetesan keringat maupun air mata dalam membesarkan ananda. Begitupun 

ucapan terima kasih kepada Pria yang sangat pemberani dalam keluarga, 

Iswan Siregar selaku Ayah Peneliti yang selalu mengajarkan peneliti tentang 
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dilimpahkan rezeki dan sehat selalu dan semoga Allah berikan rahmat-Nya 
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2. Kepada yang tersayang, abang, dan adik terkasih, atas semangat dan 

motivasinya untuk penulis hingga selesainya skripsi ini, serta telah ikut andil 

dalam membantu penulis menyelesaikan perkuliahan baik moril maupun 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Penelitian 

Pasar modal syariah telah mengalami perkembangan yang signifikan di 

Indonesia dalam beberapa tahun terakhir. Salah satu indeks saham syariah 

yang menjadi perhatian adalah Jakarta Islamic Index 70 (JII70), yang terdiri 

dari 70 saham syariah paling likuid yang tercatat di Bursa Efek Indonesia. 

Seiring dengan pertumbuhan ini, pemahaman akan faktor-faktor yang 

mempengaruhi minat investor, khususnya investor muda seperti mahasiswa, 

dalam membeli saham syariah menjadi semakin penting.
1
  Faktor faktor yang 

mempengaruhi minat mahasiswa dalam berinvestasi antara lain:
2
 

1. Pemahaman Investasi 

Pemahaman dasar tentang konsep investasi, instrument keuangan, dan 

mekanisme pasar sangat mempengaruhi minat membeli mahasiswa. 

2. Persepsi Risiko 

Cara bagaimana mahasiswa mengukur tingkat resiko mereka dalam 

berinvestasi, mahasiswa yang memiliki tingkat resiko yang tinggi 

cendrung lebih tertarik untuk berinvestasi di pasar modal 

 

 

3. Motivasi 

                                                           
1
  Nur Aini, Maslichah, M. Cholid Mawardi, “Pengaruh Pengetahuan dan Pemahaman 

Investasi, Modal Minimum Investasi Terhadap Minat Mahasiswa Berinvestasi di Pasar Modal”, E-

JRA, Vol. 08, No.5, 2019, h.3 
2
 Tandio, T. & Widanaputra, “Pengaruh pelatihan pasar modal, return, persepso teknologi 

pada minat investasi mahasiswa”, E-Jurnal Akuntansi, Vol. 16, No. 3, 2016, h.2316 



 

 

2 

Dorongan dari dalam diri untuk memcapai kemandirian financial dan 

mengembangkan asset menjadi pondorong utama mina berinvestasi
3
 

4. Lingkungan Sosial 

Lingkungan mahasiswa juga menjadi faktor yang sangat menentukan arah 

kemana jenis investasi mereka seperti bergabung dengan kelompok studi 

pasar modal.  

Fokus penelitian ini adalah investasi dengan menggunakan teknik 

fundamental perusahaan memakai rasio profitabilitas dan di fokuskan pada 

Earning Per Share (EPS), Price Earning Ratio (PER), dan Price Book to Value 

(PBV) merupakan 3 indikator keuangan yang sering digunakan oleh investor 

untuk menilai kinerja dan potensi saham.
4
 EPS menunjukan besarnya laba 

bersih perusahaan yang siap dibagikan kepadda pemegang saham, PER 

mengindikasikan berapa kali lipat harga saham terhadap pendapatan 

perusahaan, sedangkan PBV membandingkan nilai pasar saham dengan nilai 

bukunya. Pemahaman akan ketiga indikator ini dapat mempengaruhi 

keputusan investasi seseorang. 

Namun, Sejauh mana pemahaman mahasiswa Fakultas Syariah dan 

Hukum terhadap indikator-indikator tersebut dan bagaimana pengaruhnya 

terhadap minat mereka dalam membeli saham JII70 masih belum banyak 

diteliti.  Mahasiswa Fakultas Syariah dan Hukum dipilih sebagai Subjek 

penelitian karena mereka memiliki latar belakang pengetahuan tentang hukum 

                                                           
3
  Nisa, A., Zulaika, L. “Pengaruh Pemahaman Investasi, modal minimal investasi dan 

Motivasi  terhadap minat mahasiswa berinvestasi di pasar modal. Peta, Vol.2, No. 2 2017, 

h.22 
4
  Yuliana Susilowati, “Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Minat Mahasiswa Akuntansi 

Syariah Untuk Berinvestasi di Pasar Modal Syariah”, JIAI, Vol.2, No. 1 2017, h.62 
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islam yang relevan dengan prinsip-prinsip investasi syariah. Sesuai dengan 

dalil Al- Qur’an surah An-nisa (9)  

Artinya: “Dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang yang 

seandainya meninggalkan dibelakang mereka anak-anak yang lemah, yang 

mereka khawatir terhadap (kesejahteraan) mereka. Oleh sebab itu hendaklah 

mereka bertakwa kepada Allah dan hendaklah mereka mengucapkan 

perkataan yang benar.
5
 

Peneilitian ini menjadi penting mengingat peran generasi muda, 

ternasuk mahasiswa, sebagai investor potensial yang akan membentuk lanskap 

investasi di masa depan.
6
 Pemahaman yang baik tentang indikator keuangan 

dapat membantu mereka membuat keputusan investasi yang lebih informasi 

dan bijaksana, sekaligus mendorong partisipasi mereka dalam pasar modal 

syariah. 

Banyak di kalangan investor yang ingin mendapatkan keuntungan 

dengan jalan pintas seperti hanya melihat grafik, tanpa melakukan analisis 

fundamental.
7
 Namun, analisis fundamental memiliki tantangan dan sangat 

bervariasi, banyak hal yang harus diperhatikan dalam memlakukan analisis ini. 

Hal ini menjadikan menjadikan analisis sebagai landasan yang dipakai oleh 

investor baik khalayak umum ataupun kalangan pelajar (mahasiswa).  

                                                           
5
 https://tafsirweb.com/1541-surat-an-nisa-ayat-9.html.  Diakses pada 29 Okt 2024 

6
 Ari Wibowo,” Pengaruh Pengetahuan Investasi, Kebijakan Modal Minimal Investasi dan 

Pelatihan Pasar Modal Terhadap Minat Investasi”, Jurnl Ilmu Manajemen, Vol. 7, No. 1, 2019, 

h.194 
7
 Raymond Budiman, Rahasia Analisis Fundamental Saham, (Jakarta, Elex Media 

Komputindo: 2018) h. iv 
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Menurut hasil wawancara, mahasiswa fakultas syariah dan hokum 

menggunakan beberapa rasio profitabilitas dalam minat berinvestasi saham, 

hal ini juga diungkapkan oleh M. Sauqi mahasiswa fakultas syariah dan 

hokum yang mengatakan “saya menggunakan rasio profitabilitas dalam 

memilih saham khususnya mengunakan rasio EPS, PER dan PBV. Dengan 

melihat rasio ini saya yakin saham yang memiliki fundamental yang bagus 

dapar menghasilkan profit pada portofolio saya.
8
  

Pasar modal melalui Bursa Efek Indonesia (BEI) selaku penyelenggara 

telah banyak bekerjasama dengan perguruan tinggi di Indonesia dalam 

pemberian edukasi investasi di pasar modal khususnya kepada mahasiswa S1 

Fakultas Syariah dan Hukum Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim 

Riau. Hal ini dilakukan dengan bekerjasama mendirikan Galeri Investasi (GI) 

baik dalam bentuk konvensional maupun dalam bentuk Syariah (GIS). 

Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau merupakan salah satu 

universitas negeri yang telah bekerjasama dengan Bursa Efek Indonesia (BEI) 

dalam edukasi pasar modal kepada mahasiswa melalui pendirian Galeri 

Investasi Syariah (GIS). Hal ini bertujuan sebagai wadah mahasiswa S1 

Fakultas Syariah dan Hukum Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim 

Riau untuk berinvestasi di pasar modal syariah.  

Edukasi tentang analisis investasi ini sangat penting untuk diterapkan 

kepada mahasiswa sebelum mulai berinvestasi agar memahami dasar-dasar 

analisis sehingga dapat mengembangkan keinginan berinvestasi  mahasiswa. 

                                                           
8
        Wawancara dengan mahasiswa fakultas syariah dan hukum, pada 4 Maret di 

Perpustakaan UIN SUSKA Riau 
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Berikut data pembukaan rekening Efek 4 tahun terakhir yang berada di 

Galeri Investasi Syariah Fakultas Syariah dan Hukum Universitas Islam 

Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.
9
 

Gambar I.1 Pembukaan Rekening Efek 

 
Sumber: GIS Syariah dan Hukum 

Pada grafik pembukaan rekening efek (RDN) pada tahun 2020 berada 

di angka 0 atau tidak ada aktvitas galeri investasi syariah pada tahun tersebut. 

Hal ini dikarenakan adanya pandemic COVID-19 yang menyebabkan 

lumpuhnya pembelajaran yang di galangkan oleh Kelompok Studi Pasar 

Modal Fakultas Syariah dan Hukum. Namun, pada tahun 2021 pandemic 

COVID-19 mereda dan Galeri investasi kembali aktif yang menyebabkan 

grafik pada tahun ini bergerak naik keatas yang menandakan mulai 

ketertarikan mahasiswa akan pasar modal dan investasi. 

Menurut data Galeri Investasi Syariah Fakultas Syariah dan Hukum, 

mahasiswa Fakultas Syariah dan Hukum terdapat 197 mahasiswa yang telah 

melaksanakan Sekolah Pasar Modal. Berikut data disajikan dalam grafik. 

 

                                                           
9
 Indonesia Stock Exchange, diakses pada 4 maret dari 

https://rdis.idx.co.id/backend/dasboard/investors 
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Gambar I.2 Data Mahasiswa Sekolah Pasar Modal 

  

  Pada data diatas dapat kita simpulkan bahwa Peran dan pengaruh 

kelompok studi pasar modal berpengaruh pada minat membeli saham 

mahasiswa, dengan menyelenggarakan seminar dan workshop investasi, 

mengadakan pelatihan analisis teknikal dan fundamental, memberikan 

simulasi trading dan mengorganisir kompetisi trading.  

Hal ini sejalan dengan penilitian yang diteliti oleh Merawati, L.K. dan 

I.P.M.J. Putra, “Kemampuan Pelatihan Pasar Modal Memoderasi Pengaruh 

Pengetahuan Investasi dan Penghasilan Pada Minat Berinvestasi Mahasiswa” 

Berdasarkan pemaparan di atas, penulis tertarik dan termotivasi untuk 

membahas hal tersebut menjadi suatu penelitian yang berjudul “PENGARUH 

PEMAHAMAN EARNING PER SHARE, PRICE EARNING RASIO, 

DAN PRICE BOOK TO VALUE PADA MINAT MEMBELI SAHAM 

JAKARTA ISLAMIC INDEX 70 (STUDI KASUS MAHASISWA 

FAKULTAS SYARI’AH DAN HUKUM)” 

 

 

 

  

15 18 14 20 18 13 13 15 16 16 12 12 15 

Kelas
A

Kelas
B

Kelas
C

Kelas
D

Kelas
E

Kelas
F

Kelas
G

Kelas
H

Kelas
I

Kelas
J

Kelas
K

Kelas
L

Kelas
M

Mahasiswa yang melakukan Sekolah Pasar  Modal 

Jumlah



 

 

7 

B.  Batasan Masalah 

Berdasarkan uraian dari latar belakang di atas pembatasan masalah 

pada Penelitian ini, maka perlu batasan masalah untuk memberikan arahan 

pada pembahasan ini. Adapun batasan masalah yang akan diteliti difokuskan 

pada perusahaan yang berada di Jakarta Islamic Index 70 (JII70) dengan 

menggunakan analisis fundamental yang menggunakan Rasio Profitabilitas 

(PER, EPS dan PBV) dalam proses minat membeli saham di JII70. 

 

C. Rumusan Masalah 

Dari uraian latar belakang diatas maka dapat dibuat rumusan masalah 

 sebagai berikut: 

1. Apakah terdapat pengaruh secara parsial dari Pemahaman Earning Per 

Share, Price Earning Ratio,dan  Price Book to Value terhadap minat 

membeli saham Jakarta Islamic Index 70? 

2. Apakah terdapat pengaruh simultan dari Pemahaman Earning Per Share, 

Price Earning Ratio,dan  Price Book to Value terhadap minat membeli 

saham Jakarta Islamic Index 70? 

 

D. Manfaat dan Tujuan Penelitian. 

Adapun tujuan dan manfaat penelitian sebagai berikut: 

1. Tujuan Penelitian 

a. Untuk mengetahui pengaruh parsial dari Pemahaman Earning Per 

Share, Price Earning Ratio,dan  Price Book to Value terhadap minat 

membeli saham Islamic Index 70. 
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b. Untuk mengPengaruh simultan dari Pemahaman Earning Per Share, 

Price Earning Ratio,dan  Price Book to Value terhadap Jakarta Islamic 

Index 70. 

2. Manfaat Penelitian 

a. Bagi Penulis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan 

pengetahuan mengenai pengaruh analisis fundamental terhadap 

keputusan investasi pembelian saham. Selain itu, penelitian ini 

merupakan salah satu syarat mendapatkan gelar Sarjana Ekonomi. 

b. Bagi Akademis  

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai bahan referensi 

perpustakaan dan sebagai salah satu acuan serta bahan perbandingan 

untuk penelitian selanjutnya. 

c. Bagi Investor 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan tambahan 

pengembangan ilmu pengetahuan yang berkaitan dengan Pengaruh 

Analisis Fundamental terhadap keputusan Pembelian Investasi Saham. 

 

E. Sistematika Penulisan 

Sistematika Penulisan dalam penelitian ini berupa uraian secara garis 

besar mengenai apa yang menjadi dasar atau acuan dari penelitian yang 

dilakukan. Berikut ini merupajan sistematika penulisan dalam penelitian ini, 

yaitu : 
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BAB I  :  PENDAHULUAN 

   Pada Bagian pendahuluan terdiri dari latar belakang masalah, 

pengidentifikasian masalah, batasan masalah, rumusan masalah, 

juga disertai dengan   adanya tujuan dan manfaat penelitian. 

BAB II  :  KAJIAN PUSTAKA 

   Pada bagian ini terdiri dari kerangka teori, peneltian terdahulu 

(penelitian yang relevan dengan penelitian yang dilakukan), 

serta dengan adanya kerangka berfikir (konseptual), dan 

hipotesis. 

BAB III  :  METODE PENELITIAN 

   Pada bagian ini menguraikan secara jelas mengenai lokasi 

beserta jenis dan sifat penelitian, adanya penjelasan mengenai 

populasi dan sampel, teknik pengumpulan data disertai metode 

analisis data, dan Operasional Variabel. 

BAB IV  :  HASIL DAN PEMBAHASAN  

   Pada bagian ini menguraikan profil lokasi penelitian, penelitian 

terdahulu, kemudian menjelaskan hasil penelitian berdasarkan 

temuan umum penelitian dan temuan khusus penelitian. 

BAB V  :  KESIMPULAN DAN SARAN  

  Pada bagian ini terdiri dari kesimpulan dari hasil penelitian 

beserta saran. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Kerangka Teoritis 

1. Pemahaman Profitabilitas 

 Pemahaman adalah kemampuan untuk menginterpretasi atau 

mengukur informasi dengan menggunakan bahasa sendiri.
10

 Sedangkan 

Dalam KBBI, diartikan sebagai Mengerti. “Pemamahaman adalah 

kemampuan seseorang untuk menangkap makna dan arti dari bahan yang 

dipelajari, yang dinyatakan dengan menguraikan isi pokok dari suatu 

bacaan atau mengubah data yang disajikan dalam bentuk tertentu ke 

bentuk yang lain”.  

 Investasi adalah sebuah aktivitas yang bertujuan dengan 

mendapatkan keuntungan dimasa depan dengan menggunakan sebagian 

dana yang ada sekarang. Maka, dapat disimpulkan Pemahaman Investasi 

adalah suatu buah pikiran yang mana mengorbankan sebagian harta untuk 

mendapatkan keuntungan di masa depan.  

 Menurut Wibowo dan Purwohandoko dalam jurnal, Devina Nadila, 

et.al, “Pemahaman Investasi, Motivasi dan Minat Investasi di Pasar 

Modal” menjelaskan pemahaman investasi memberikan informasi tentang 

penggunaan sebagian sumber daya yang ada untuk mendapatkan profit 

jangka panjang. 

                                                           
10

 Devina Nadila, et.al, Pemahaman Investasi, Motivasi dan Minat Investasi di Pasar 

Modal, Pijar:Studi Manajemen dan Bisnis,Vol.1, No.2, 2023, h.105   
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 Pemahaman investasi sangat diperlukan oleh seseorang investor. 

Sebelum mengambil keputusan pembelian saham investor harus sudah 

mempunyai pemahaman atas investasi tersebut, yang merupakan landasan 

dasar dalam investasi. Pemahaman tersebut dapat berupa jenis-jenis 

investasi, keuntungan, kerugian, serta resiko yang akan ditimbulkan oleh 

investasi.
11

 

 Menurut Lailly dalam jurnal, Wiko EkaSurya Aprillian, et.al,” 

Pentingnya Pemahaman Literasi Keuangan Terhadap Minat Berinvestasi 

Mahasiswa di Pasar Modal” menyebutkan mahasiswa yang memiliki 

pemahaman dan kemampuan dalam mengelola keuangannya dengan baik 

akan menunjukan prilaku pengambilan keputusan yang bijak tentang 

kapan berinvestasi.
12

  

 Pemahaman investasi cenderung mendorong investor melakukan 

pembelian saham. Hal ini merupakan bentuk suatu kepercayaan diri 

seorang investor yang sudah memahami investasi. Pemahaman investasi 

terdiri dari beberapa macam antara lain: 

a. Pengetahuan dasar investasi 

b. Pemahaman kondisi pasar modal 

c. Manfaat pemahaman pengetahuan dasar investasi 

d. Pemahaman return investasi 

e. Pemahaman keuntungan berinvestasi 

                                                           
11

 Sana salsabila, Rina Trisnawati, Pengaruh Pemahaman Investasi, Kebijakan Modal 

Minimal, Pelatihan Pasar Modal, dan Motivasi terhadap Minat Generasi Z Berinvestasi di Pasar 

Modal, Duconomics Sci-meet, Vol.2, Juli 2022, h.44 
12

 Wiko EkaSurya Aprillian, et.al, Pentingnya Pemahaman Literasi Keuangan Terhadap 

Minat       Berinvestasi Mahasiswa di Pasar Modal, Naureen Digition, Vol.1, No. 2, 2023, 

h.121 
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Sedangkan Pemahaman Profitabilitas adalah kondisi dimana seseorang 

mempunyai kemampuan untuk menginterpretasi atau mengukur informasi 

rasio Profitabilitas dengan menggunakan bahasa sendiri. Indikator- Indikaktor 

Pemahaman Earning Per Share, Price Earning Ratio, dan Price Book to 

Value.
13

 

1. Pemahaman Earning Per Share 

a. Pengetahuan tentang EPS 

b. Kemampuan menghitung EPS 

c.  Interpretasi Nilai EPS 

2. Pemahaman Price Earning Ratio 

a. Pengetahuan tentang PER 

b. Kemampuan menghitung PER 

c. Interpretasi PER 

3. Pemahaman Price Book to Value 

a. Pengetahuan tentang PBV 

b. Kemampuan menghitung PBV 

c. Interpretasi Nilai PBV 

2. Earning Per Share (EPS) 

 a. Pengertian Earning Per Share (EPS) 

Earning Per Share (EPS) adalah suatu rasio yang mengukur 

Earning Per Share adalah suatu rasio yang mengukur keuntungan pada 

setiap lembar saham perusahaan. Perilaku keputusan pembelian saham 

                                                           
13

  Tandelilin, E., Pasar Modal : Manajemen Portofolio dan Investasi, Yogyakarta, 2017 



 

 

13 

ditentukan oleh EPS, informasi yang terdapat pada rasio EPS yang 

mana menggambarkan kinerja suatu saham perusahaan. 

Keuntungan perusahaan merupakan alat ukur yang gunanya 

untuk membandingkan laba suatu entitas usaha yang berbeda dan 

untuk membandingkan laba suatu entitas dari masa ke masa jika 

terjadi perubahaan dalam struktur modal. 

Earning Per Share (EPS) adalah informasi  suatu perusahaan 

yang menunjukan besarnya laba bersih perusahaan yang siap 

dibagikan kepada semua pemegang saham perusahaan.
14

 

Sedangkan menurut Sukmawati Sukamulja  adalah rasio yang 

digunakan untuk mengukur seberapa besar laba bersih perusahaan 

yang terkandung dalam satu lembar saham yang beredar. 
15

 

       
          

                  
 

b. Tujuan dan Manfaat Earning Per Share (EPS) 

Tujuan dari rasio ini, untuk mengetahui pendapatan laba bersih 

perusahaan. Analisis fundamental biasanya dilakukan dengan melihat 

makro/mikro, politik, sentiment pasar untuk mengidentifikasi saham 

yang tidak di hargai wajar oleh pasar.
16

 Manfaat dari Earning Per 

Share adalah sebagai berikut: 

                                                           
14

 Akbar, Siti Maryam, Pengaruh Earning Per Share (EPS) terhadap Price Book to Value 

(PBV), Co Management, Vol. 3, No. 2, 2020, h.496 
15

 Provita Nur Abdillah, Heikal Muhammad Zakaria, Pengaruh Earning Per Share dan 

Deviden Per Share Terhadap Minat membeli saham¸Dinamika Ekonomi dan Bisnis,  Vol. 18 No. 1 

(2021) h. 14 
16

 Sigit Sanjaya, Winda Afriyenis., “Analisis Fundamental Terhadap Harga saham 

Perusahaan Menufaktur sektor Industri Barang Konsumsi”, Magdis, Vol. 3, No.1, 2018,h. 73 
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1) Memeriksa dan mendeteksi saat yang tepat untuk melakukan 

jual/beli saham. 

2) Membantu dalam pemilihan saham yang baik untuk investasi. 

c. Indikator Earning Per Share (EPS)  

 Faktor-faktor  penyebab  kenaikan dan penurunan Earning Per 

Share (EPS)  adalah:
17

 

1) Faktor kenaikan Earning Per Share (EPS): 

a) Laba bersih naik dan jumlah lembar saham biasa yang beredar 

tetap. 

b) Laba bersih tetap dan jumlah lembar saham beredar turun. 

c) Laba bersih naik dan jumlah saham biasa tang beredar turun. 

d) Persentase kenaikan laba bersih lebih besar dari pada 

persentase kenaikan jumlah saham biasa yang beredar. 

e) Persentase penurunan jumlah saham biasa yang beredar lebih 

besar pada persentase penurunan laba bersih. 

2)  Faktor penurunan Earning Per Share (EPS) 

a) Laba bersih tetap dan jumlah lembar saham biasa beredar naik. 

b) Laba bersih turun dan jumlah lembar saham biasa beredar tetap. 

c) Laba bersih turun dan jumlah lembar saham biasa beredar naik. 

d) Persentase penurunan laba bersih lebih besar dari persentase 

jumlah lembar saham biasa beredar. 

                                                           
17

 Rudi Sulistiono, Subchan, Pengaruh Earning Per Share, Price Earning Ratio, Return on 

Assets dan Return On Equity Terhadap Minat membeli saham Pada Perusahaan Food And 

Beverage di Bursa Efek Indonesia Tahun 2015-2018,Ekonomi Manajemen Akuntansi, Vol. 28, No. 

1, (2022) h. 87 
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e) Persentase kenaikan jumlah lembar saham biasa beredarlebih 

besar dari pada kenaikan jumlah persentase kenaikan laba 

bersih. 

3. Price Earning Ratio (PER) 

a. Pengertian Price Earning Rasio (PER) 

Analisis ini bertumpu pada data-data dalam laporan keuangaan 

perusahaan untuk memperhitungkan apakah suatu saham berada di 

harga under value atau over value.  Berdasarkan aspek-aspek 

fundamental, perusahaan yang dinilai melalui rasio-rasio keuangan 

perusahaan. Rasio- rasio ini dapat dilihat dari laporan keuangan 

perusahaan yang akan diterbitkan setiap quartal nya. Price Earning 

Ratio merupakan salah satu pendekatan yang sering digunakan oleh 

sekuritas dan para investor untuk menilai suatu saham. Menurut 

Darmaji, Price Earning Ratio menggambarkan apresiasi pasar 

terhadap kemampuan perusahaan dalam menghasilkan keuntungan 

(profit).
18

 

Menurut Suad Husnan, adapun faktor yang mempengaruhi 

Price Earning Ratio (PER) adalah:
19

 

a) Deviden Payout Ratio 

b) Rate of Return 

c) Deviden Growth Ratio (DGR) 

                                                           
18

 Yuniep Mujati S, Meida Dzulqodah, Pengaruh Earning Per Share dan Price Earning 

Ratio Terhadap Debt To Equity Ratio dan Harga saham Pada Perusahaan Sektor Makanan dan 

Minuman di Bursa Efek Indonesia, EKSIS, Vol. 11, No. 1 (2016), h. 106 
19

 Ibid 
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 Menurut Jogiyanto, menyebutkan price earning rasio yang 

menunjukkan rasio dari minat membeli saham terhadap earning. Rasio 

ini menunjukan seberapa besar para investor menilai harga dari saham 

terhadap kelipatan dari earning. 
20

  

 Sedangkan menurut Tandelilin mengatakan bahwa price 

earning rasio adalah rasio atau perbandingan antara minat membeli 

saham terhadap earning perusahaan.
21

 

 Berdasarkan pendapat para ahli diatas, maka penulis 

menyimpulkan price earning rasio   adalah rasio profitabilitas yang 

dipakai unutk membandingkan antara harga lembar per saham dengan 

laba yang dihasilkan dari setiap lembar saham.  

 Price earning rasio dapat dihitung menggunakan rumus 

sebagai berikut: 

    
                      

                 
 

 

Keterangan: 

PER               : Price Earning Rasio 

Market Price Per Share  : Harga pasar perlembar saham 

Earning Per Share     : Laba perlembar saham 

                                                           
20

 ibid 
21

 Rudi Sulistiono, Subchan, Pengaruh Earning Per Share, Price Earning Ratio, Return on 

Assets dan Return On Equity Terhadap Minat membeli saham Pada Perusahaan Food And 

Beverage di Bursa Efek Indonesia Tahun 2015-2018, Ekonomi Manajemen Akuntans,  Vol. 28, 

No. 1, (2022) h. 92 
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b. Tujuan dan Manfaat Price Earning Rasio (PER) 

 Tujuan dari rasio ini, untuk mencapai harga wajar intrinsik 

yang dapat dibandingkan oleh para investor apakah minat membeli 

saham under value atau over value. Analisis fundamental biasanya 

dilakukan dengan melihat makro/mikro, politik, sentiment pasar untuk 

mengidentifikasi saham yang tidak di hargai wajar oleh pasar.
22

 

Manfaat dari Price Earning Rasio adalah sebagai berikut: 

1) Memeriksa dan mendeteksi saat yang tepat untuk melakukan 

jual/beli saham. 

2) Membantu dalam pemilihan saham yang baik untuk investasi. 

3) Membantu mengetahui harga wajar suatu saham. Dengan tujuan 

mengetahui valuasi saham tersebut. 

4. Price To Book Value (PBV) 

a. Pengetian Price To  Book Value (PBV) 

Price To Book Value adalah rasio keuangan yang menghitung 

profitabilitas dengan menggunakan nilai buku yang menunjukkan 

seberapa besar perusahaan mampu menciptakan nilai perusahaaan. 

 Menurut Tandelilin, Price To Book Value Merupakan gambaran 

hubungan antara harga pasar saham dan nilai buku per lembar saham 

                                                           
22

 Sigit Sanjaya, Winda Afriyenis., “Analisis Fundamental Terhadap Harga saham 

Perusahaan Menufaktur sektor Industri Barang Konsumsi”, Maqdis, Vol. 3, No. 1, 2018, h. 73 
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yang dapat digunakan unutk menentukan nilai suatu saham dimana 

nilai pasar suatu saham haruslah mencerminkan nilai bukunya.
23

   

 Analisis ini bertumpu pada data-data dalam laporan keuangaan 

perusahaan untuk memperhitungkan apakah suatu saham berada di 

harga under value atau over value.  Berdasarkan aspek-aspek 

fundamental, perusahaan yang dinilai melalui rasio-rasio keuangan 

perusahaan. Rasio- rasio ini dapat dilihat dari laporan keuangan 

perusahaan yang akan diterbitkan setiap quartal nya. Price Earning 

Ratio merupakan salah satu pendekatan yang sering digunakan oleh 

sekuritas dan para investor untuk menilai suatu saham. Menurut 

Darmaji, Price To Book Value menggambarkan seberapa besar pasar 

mengapresiasi nilai buku suatu saham
24

 

 Rivai, dkk menyebutkan bahwa Price To Book Value (PBV) 

adalah rasio yang digunakan untuk menilai suatu saham berada pada 

titik undervalued atau overvalued.
25

 

 Perlembar saham menunjukan aktiva bersih yang dimiliki oleh 

pemegang saham dengan memiliki satu lember saham. Karena aktiva 

bersih adalah sama dengan total ekuitas pemegang saham, maka nilai 

buku per lembar saham adalah total ekuitas dibagi dengan jumlah 

saham yang beredar. 

                                                           
23

 Destina Aktarina, Ike Liana Ermawati, Analisis Kebijakan Deviden, DER, PBV, Dan 

Pertumbuhan Perusahaan Terhadap Return Saham Pada Perusahaann Sektor Industri Barang 

Konsumsi di Bursa Efek Indonesia Periode 2016-2020 , JEMBATAN, Vol.6, No.2, 2021, h.116 
24

 Akbar, Siti Maryam, Pengaruh Earning Per Share (EPS) terhadap Price To Book Value 

(PBV), Co- Management,  Vol.3, No. 2, 2020 h.497  
25

 Ibid 
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b. Tujuan dan Manfaat Price To Book Value (PBV) 

Tujuan dari rasio ini, untuk mengetahui Nilai buku dari suatu 

perusahaan. Analisis fundamental biasanya dilakukan dengan melihat 

makro/mikro, politik, sentiment pasar untuk mengidentifikasi saham 

yang tidak di hargai wajar oleh pasar.
26

  Manfaat dari Price To Book 

Value adalah sebagai berikut: 

1) Memeriksa dan mendeteksi saat yang tepat untuk melakukan 

jual/beli saham. 

2) Membantu dalam pemilihan saham yang baik untuk investasi. 

3) Membantu mengetahui nilai buku dari suatu perusahaan. 

5. Minat membeli saham 

a. Pengertian Minat membeli saham 

Minat membeli saham dapat didefinisikan sebagai 

kecendrungan atau keinginan individu untuk melakukan pembelian 

saham sebagai bentuk investasi.
27

  Minat ini merupakan tahap awal 

dari proses pengambilan keputusan investasi, dimana calon investor 

mulai mempertimbangkan untuk mengalokasikan dananya ke pasar 

modal. Dalam konteks Jakarta Islamic Index 70 (JII70), minat membeli 

                                                           
26

 Sigit Sanjaya, Winda Afriyenis., “Analisis Fundamental Terhadap Harga saham 

Perusahaan Menufaktur sektor Industri Barang Konsumsi”, Maqdis, Vol. 3, No. 1, 2018, h. 73 
27

Tandeilin, Eduardus, Portofolio dan Investasi: Teori dan Aplikasi, Yogyakarta, Kanisius 

2010.h. 82 
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saham fokus pada saham-saham yang telah memenuhi kriteria syariah 

dan memiliki likuiditas serta kapitalisasi pasar yang tinggi.
28

 

 Minat membeli saham biasanya timbul karena adanya 

informasi positif tentang kinerja perusahaan, kondisis pasar yang 

menguntungkan, atau adanya rekomendasi dari analis keuangan.
29

 

Pada mahasiswa Fakultas Syariah dan Hukum, minat ini juga dapat 

diperngaruhi oleh pemahaman mereka tentang prinsip-prinsip ekonomi 

islam dan kesesuaian investasi dengan syariah. Faktor-faktor seperti 

pengetahuan tentang Earning Per Share (EPS), Price Earning Ratio 

(PER) dan Price Book to Value (PBV) juga dapat mempengaruhi 

minat membeli saham, karena indikator-indikator ini memberikan 

gambaran tentang nilai dan potensi pertumbuhan suatu saham. 

Menurut N Jonathan 
30

Indikator minat membeli saham dapat 

dilihat dari beberapa aspek, antara lain:  

1) Keinginan Untuk berinvestasi Saham 

2) Frekuensi Mencari Informasi Saham 

3) Ketertarikan Terhadap Saham 

4) Rencana Pembelian Saham di Masa Depan 

5) Kesediaan mengalokasikan dana untuk membeli saham 

6) Keyakinan akan return Saham 

                                                           
28

 Bursa Efek Indonesia,” Jakarta Islamic Index 70 (JII70). Diakses dari www.idx.co.id. 

Pada 3 Oktober 2024 
29

 Susilowati, Yuliana, “Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Minat Mahasiswa Akuntansi 

Syariah Untuk Berinvestasi di Pasar Modal Syariah”, h.24-26 
30

 Nicholas Jonathan, Ignatius Rony, “ Pengaruh Financial Literacy, Financial Inclusion 

dan Financial Behaviour Terhadap Minat Berinvestasi Mahasiswa”, Manajerial dan 

Kewirausahaan, Vol. 4, No. 4, 2022, h. 893  

http://www.idx.co.id/
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7) Kesiapan Mental untuk memulai berinvestasi 

Dalam konteks mahasiswa, indikator-indikator ini mungkin 

masih dalam tahap awal, seperti keaktifan dalam mengikuti seminar 

investasi atau bergabung dengan kelompok studi pasar modal. 

Pemahaman tentang EPS, PER, dan PBV memainkan peran 

yang penting dalam membentuk minat membeli saham. EPS 

memberikan gambaran tentang profitabilitas perusahaan per lembar 

saham, PER menunjukan berapa kali lpat harga saham terhadap 

pendapatan perusahaan, sedangkan PBV membandingkan harga pasar 

saham dengan nilai bukunya.
31

 Mahasiswa yang memahami konsep ini 

dengan baik cenderung memiliki minat yang lebih tinggi untuk 

membeli saham, karena mereka merasa lebih mampu menilai 

kelayakan suatu investasi.
32

 

Dalam konteks JII70, minat membeli saham juga dipengaruhi 

oleh kesesuaian dengan prinsip syariah. Mahasiswa Fakultas Syariah 

dan Hukum mungkin memiliki ketertarikan khusus pada indeks ini 

karena adanya jaminan bahwa saham-saham yang terdaftar telah 

melalui proses screening yang ketat sesuai dengan prinsip islam.
33

 

                                                           
31

  Merawati,L.K. dan I.P.M.J. Putra, “Kemampuan Pelatihan Pasar Modal Memoderasi 

Pengaruh Pengetahuan Investasi dan Penghasilan Pada Minat Berinvestasi Mahasiswa”, Jurnal 

Ilmiah Akuntansi dan Bisnis, Vol. 10, No. 2, 2015, h.111 
32

 Fahmi, Irham, Pengantar Teori Portofolio dan Analisis Investasi, Bandung, Alfabeta, 

2015, h.55-58 
33

 Trisnatio, Y.A. dan Pustikaningsih, A. “Pengaruh Ekspetasi Return, Persepsi Terhadap 

Resiko, dan Self Efficacy Terhadap Minat Investasi Saham Mahasiswa.” Jurnal Profita, Vol. 6, 

No. 3, 2018, h. 36. 
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6. Pasar Modal Syari’ah 

a. Pengertian Pasar Modal Syariah 

Pasar modal pada dasarnya adalah jaringan susunan yang 

memungkinkan pertukaran klaim jangka panjang, penambahan 

financial Asset, hutang dan pada saat yang sama, memungkinkan 

investor untuk mengubah dan menyesuaikan portofolio investasi 

memalui pasar sekunder.
34

 

Secara terminologi, pasar modal syariah adalah sebagai 

kegiatan dalam pasar modal sebagaimana yang telah diatur dalam 

UUPM yang tidak bertentangan dengan prinsip syariah, oleh karena itu 

pasar modal syariah tidak terpisah dari sistem pasar modal secara 

keseluruhan.
35

 Menurut Undang- Undang Nomor 8 Tahun 1995 

tentang Pasar Modal, Kegiatan yang berkaitan dengan penawaran 

umum dan perdagangan efek yang diterbitkan, serta lembaga dan 

profesi yang berkaitan dengan efek. 

Konsep diatas merupakan artian secara umum tentang pasar 

modal, dapat disimpulkan pasar modal syariah pasar modal yang 

berpegang pada prinsip syariah dalam setiap transaksinya. 

Pasar modal sendiri terbagi menjadi 2 macam: 1.) pasar modal 

konvensional, yang mana pasar modal ini melakukan seluruh 

kegiatannya yang tidak didasari oleh prinsip-prinsip syariah. 2.) pasar 

                                                           
34

 Irma Dwi Pratiwi, Nugraha. Analisis Fundamental Dalam Pengambilan Keputusan 

Investasi Saham Perusahaan Perkebunan Periode 2008-2015. Journal of Business Management 

Education, Vol. 1, No. 3, h.42 
35

 Anna Nurlita, S.E., M.Si., Aras Aira, S.E., M.Ak. Mengenal Investasi di Pasar Modal 

Syariah, Depok, Rajawali Pers. 2021. h. 9 
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modal syariah, pasar modal yang melakukan kegaiatan didasari oleh 

prinsip-prinsip syariah.  

Dasar hukum Syariah yang menjadi pertimbangan dalam 

pembentukan Pasar Modal Syariah adalah Firman Allah Swt dalam Al- 

Qur’an,  Hadist Nabi SAW, Kaidah Fiqh, dan Pendapat Ulama, yaitu : 

QS. An-Nisa [4]: 29, yang artinya sebagai berikut: 

“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling 

memakan harta sesamamu dengan jalan yang bathil, kecuali 

dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan suka sama suka 

diantara kamu. Dan janganlah kamu membunuh dirimu; 

sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang kepadamu.” 

 

Dewan Syariah Nasional (DSN) yang mengatur, memperbarui 

dan Mengkaji sebuah Permasalahaan, lahir kesepakatan yan disetujui 

OJK (Otoritas Jasa Keuangan) dan MUI (Majelis Ulama Indonesia) 

Keputusan Ketua Badan Pengawas Pasar Modal dan Lembaga 

Keuangan No. KEP-208/BL/2012 tentang Kriteria dan Penerbitan 

Daftar Efek Syariah.  

Pasar modal syariah juga memiliki beberapa instrument sebagai 

mana yang terdapat di pasar modal konvesional, hanya saja memiliki 

beberapa perbedaan antara lain, yaitu: 

1) Saham (Stock) 

Saham merupakan surat berharga yang diperjualkan oleh 

suatu perusahaan terbuka dengan tujuan mendapatkan modal untuk 

bisnisnya. 
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 Sedangkan menurut Joe G. dan K Shim Dalam Fahmi 

(2012), Saham adalah:
36

 

a) Bukti penyertaan modal pada perusahaan. 

b) Kertas yang tercantum dengan jelas nilai nominal, nama emiten 

dan diikuti dengan hak dan kewajiban yang dijelaskan pada 

setiap pemegang saham. 

c) Persediaan yang siap untuk dijual. 

 Konsep penyertaan modal ini merupakan konsep yang tidak 

berlawanan dengan prinsip syari’ah, hal ini diperkuat dengan 

regulasi yang ada teradapat dalam POJK Nomor 53/POJK.04/2015 

Tentang Akad yang digunakan dalam penerbitan efek syari’ah di 

Pasar Modal. 

2) Saham Syariah 

 Saham Syariah merupakan salah satu bentuk dari saham, 

saham syariah adalah saham biasa. Konsep saham syariah bagi 

hasil usaha yang tidak bertentangan dengan prinsip syariah. 

Pirinsip ini dikenal sebagai kegiatan musharakah atau shirkah. 

Saham syariah adalah bukti kepemilikan suatu perusahaan yang 

telah terbit oleh emiten yang kegiatan atau usahanya atas dasar 

prinsip syariah.
37

 

 Efek syariah adalah mencakup Saham Syariah, Obligasi 

Syariah, Kontrak Investasi Kolektif Efek Beragun Asset (KIK 

                                                           
36

 Abdullah, S.E., M.Si., et.al,  Pasar Modal Syariah di Indonesia Tinjauan Teori dan 

Aspek Hukum, Makassar, Nobel, V. 1, h, 67 
37

 Ibid, h. 69. 
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EBA) Syariah, dan surat berharga lainnya yang sesuai dengan 

prinsip-prinsip syariah. 

 Berikut data perkembangan Jumlah Saham dalam Daftar 

Efek Syariah (DES) Per April 2024 yang dapat dapat di akses dari 

website resmi Otoritas Jasa Keuangan.
38

 

Gambar II.1Perkembangan Saham Syariah 2024 

   

Sumber: Otoritas Jasa Keuangan 2024 

3) Sukuk atau Obligasi Syariah (Islamic Bonds) 

Sukuk berasal dari bahasa arab, bentuk plural dari kata 

“sakk” yang berarti bukti kepemilikan/ sertifikat. Sedangkan 

menurut undang-undang yang ada, sukuk adalah efek syariah 

berupa sertifikat atau bukti kepemilikan yang bernilai sama dan 

mewakili bagian yang tidak tertentu (tidak terpisah/ terbagi) atas: 

a) Asset berwujud tertentu (ayyan maujudat) 

b) Nilai manfaat atas asset yang berwujud tentu baik yang sudah 

ada maupun yang akan ada. 

c) Jasa yang sudah ada maupun yang aka nada. 

                                                           
38

 Otoritas Jasa Keuangan, https://ojk.go.id/kanal/syariah/data-dan-statistik/saham-

syaria/Pages/Statistik-Saham-Syariah---April-2024.aspx. Diakses pada 15 April 2024  

381 408 457 443 504 574 
407 435 436 484 542 

652 

2018 2019 2020 2021 2022 2023

Perkembangan Saham Syariah 

Periode 1 Periode 2

https://ojk.go.id/kanal/syariah/data-dan-statistik/saham-syaria/Pages/Statistik-Saham-Syariah---April-2024.aspx
https://ojk.go.id/kanal/syariah/data-dan-statistik/saham-syaria/Pages/Statistik-Saham-Syariah---April-2024.aspx
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d) Asset proyek tertentu  

e) Aktitivas investasi yang telah ditentukan. 

4) Reksa Dana Syariah 

Reksadana syariah adalah produk bursa efek berupa 

kumpulan modal yang dikelola oleh manager investasi.Reksadana 

Syariah pertama kali dikenal di Indonesia pada tahun 1997 ditandai 

dengan penerbitan reksadana syariah danareksa saham pada bulan 

juli 1997.
39

 

Reksadana merupakan salah satu instrument investasi, 

reksadana syariah memiliki perbedaan terhadap resakdana 

konvensional pada umunya. Perbedaan ini terletak pada pemilihan 

instrument investasi dan mekanisme investasi yang tidak boleh 

bertentangan dengan prinsip-prinsip syariah. 

Sebagai salah astu instrument investasi, reksadana syariah 

memiliki kriteria yang berbeda dengan reksadana konvensional 

pada umumnya. Perbedaan ini terletak pada pemilihan instrument 

investasi dan mekanisme investasi yang tidak boleh bertentangan 

dengan prinsip-prinsip syariah, perbedaan lainnya adalah 

keseluruhan proses manajemen portofolio, screening 

(penyaringan), dan cleaning (pembersihan). 

 

 

                                                           
39

Abdullah, S.E., M.Si.et. al, Pasar Modal Syariah di Indonesia Tinjauan Teori dan 

Aspek Hukum, Makassar, Nobel, V. 1, h. 75 



 

 

27 

5) Efek Beragun Aset Syariah 

Efek beragun asset syariah adalah efek yang diterbitkan oleh 

kontrak investasi kolektif EBA syariah yang portofolionya terdiri 

dari asset keuangan berupa tagihan yang timbul dari surat berharga 

komesrial, tagihan yang timbul dikemudian hari, jual beli 

pemilikan asset fisik oleh lembaga keuangan, efek bersifat 

investasi yang dijamin oleh pemerintah, sarana peningkatan 

investasi/arus kas serta asset keuangan serta yang sesuai dengan 

prinsip syariah. 

6) Derivatif Syariah 

Derivatif syariah merupakan alternatif dari produk derivatif 

yang telah eksis dan diakui oleh regulator untuk diterbitkan di 

pasar modal Indonesia. Derivative atau produk turunan merupakan 

suatu perjanjian penukaran pembayaran yang nilainya diturunkan 

atau berasal dari produk yang menjadi acuan pokoknya (underlying 

product), baik yang dari efek yang bersifat penyertaan maupun 

utang. 

Beberapa jenis derivative yang diperdagangkan di Bursa 

Efek Indonesia antara lain: Hak Memesan Efek Terlebih Dahulu 

(HMETD) yang dikenal juga dengan bukti right, Warant, Kontrak 

berjangka indeks saham dan efek beragam asset. 
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b. Jakarta Islamic Index 70 (JII70) 

Jakarta Islamic Index 70 (JII70) adalah indeks saham syariah 

yang diluncurkan BEI pada tanggal 17 Mei 2018. Konstituen JII70 

hanya terdiri dari 70 saham syariah paling likuid yang tercatat di BEI, 

sama seperti ISSI,review saham syariah yang menjaddi konstituen JII 

dilakukan sebanyak 2 kali dalam setahun, Mei dan November, 

mengikuti jadwal review DES oleh OJK.
40

 

BEI menentukan dan melakukan seleksi saham syariah yang 

menjadi konstituen 70. Adapun kriteria likuiditas yang digunakan 

dalam menyeleksi 70 saham syariah yang menjadi konstituen JII70 

adalah sebagai berikut: 

1) Saham syariah yang masuk dalam konstituen Indeks Saham 

Syariah Indonesia (ISSI) telah tercatat selama 6 bulan terakhir. 

2) Dipilih 150 saham berdasarkan urutan rata-rata kapitalisasi pasar 

tertinggi selama 1 tahun terakhir. 

3) Dari 150 saham tersebut, kemudian dipilih 70 saham berdasarkan 

rata-rata nilai transaksi harian di pasar regular tertinggi. 

4) 70 saham yang tersisa merupakan saham terpilih 

Dalam perkembangan Jakarta Islamic Index 70 mengalami 

pertumbuhan yang sangat signifikan. Hal ini dapat dilihat dari data 

statistik Otoritas Jasa Keuangan pada awal tahun 2024 sampai dengan 

bulan April 2024, sebagai berikut:
41

 

                                                           
40

 Indonesia Stock Exchange, diakses pada 22 Juni 2024 pada, 

https://www.idx.co.id/id/idx-syariah/indeks-saham-syariah.  
41

 Otoritas Jasa Keuangan, https://ojk.go.id/kanal/syariah/data-dan-statistik/saham-

syaria/Pages/Statistik-Saham-Syariah---April-2024.aspx. Diakses pada 15 April 2024 

https://www.idx.co.id/id/idx-syariah/indeks-saham-syariah
https://ojk.go.id/kanal/syariah/data-dan-statistik/saham-syaria/Pages/Statistik-Saham-Syariah---April-2024.aspx
https://ojk.go.id/kanal/syariah/data-dan-statistik/saham-syaria/Pages/Statistik-Saham-Syariah---April-2024.aspx
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Tabel II.1  

Data Pertumbuhan Indeks Syariah 2024 
 

2024 Jakarta 

Islamic 

Index 

Indeks 

Saham 

Syariah 

Indonesia 

Jakarta 

Islamic 

Index 70 

IDX-MES 

BUMN 17 

IDX 

SHARIA 

GROWTH 

Januari 2.504.222,26 6.187.443,22 3.306.081,03 767.393,29 1.349.061,41 

Februari 2.412.389,32 6.158.947,36 3.328.935,55 764.399,55 1.368.293,19 

Maret 2.495.728,77 6.214.286,02 3.307.771,72 735.571,42 1.321.520,99 

April 2.591.040,26 6.395.954,33 3.404.808,21 695.964,22 1.265.570,98 

Sumber: Otoritas Jasa Keuangan 2024 

Maka dapat diartikan Indeks Syariah di Indonesia mengalami 

kenaikan dan penurunan, diantara indeks syariah yang mengalami 

kenaikan Januari-April adalah Jakarta Islamic Index (3, 468%), Indeks 

Saham Syariah Indonesia (3, 37%), Jakarta Islamic Index 70 (2, 

986%). Sedangkan yang mengalami penurunan IDX-MES BUMN 17 

(-9, 31%), IDX SHARIA GROWTH (-6.19%). 

 

B. Penelitian Terdahulu 

Penelitian terdahulu maupun penelitian terkait digunakan sebagai 

landasan/ alasan penulis mengambil objek dan variabel dari penelitian. Selain 

itu, penelitian terdahulu juga sangat berguna untuk membantu penulis dalam 

menjawab setiap permasalahan yang ditemukan  selama penelitian ini 

berlangsung. Berikut penulis akan melampirkan beberapa penelitian terdahulu 

yang terkait untuk menjadi referensi penulis dalam melakukan penelitian ini: 
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Tabel II.2  

Tinjauan Penelitian Terdahulu 
 

No Nama Peneliti Judul Penelitian Hasil Penelitian Perbedaan 

1 Nadia Fathurromah 

(2023) 

Pengaruh EPS, PER 

dan DER terhadap 

Minat Investasi 

Saham 

Analisis 

fundamental 

menggunakan, EPS, 

PER berpengaruh 

positif terhadap 

minat membeli 

saham . 

Penelitian ini 

menggunakan 

juga menjadikan 

PBV sebagai 

landasan Minat 

Membeli Saham 

2 Muhammad Iqbal 

(2022) 

Analisis Faktor-

Faktor yang 

Mempengaruhi 

Keputusan Investasi 

Mahasiswa di Pasar 

Modal Syariah 

Pemahaman Rasio 

Keuangan 

Berpengaruh 45% 

dan Earning Per 

Share menjadi 

Indikator utama 

keputusan Investasi 

pada Mahasiswa. 

Penelitian ini, 

terdapat lebih 

Spesifik Ke 

Jakarta Islamic 

Index 70  

3 Amalia Safitri 

(2023) 

Peran Pemahaman 

Analisis 

Fundamental dalam 

Keputusan Investasi 

Saham JII70 

Price Book to Value 

memiliki peran 

yang sangat besar 

pada keputusan 

Investasi mahasiswa 

 lokasi penelitian 

dan demografi 

mahasiswa 

4 Ahmad Dahlan  

(2023) 

Determinan Minat 

Investasi Syariah 

pada Kalangan  

Mahasiswa 

Berdasarkan 

variabel penelitian, 

pemahaman analisis 

fundamental 

berpengaruh positif 

sebesar 52.3% 

Mahasiswa 

cendrung 

melakukan 

pembelian saham 

atas rekomendasi 

oleh kawan, hal 

ini disebabkan 

oleh minim nya 

pemahaman akan 

investasi  

5 Farah Nabila (2022) Pengaruh 

Pemahaman Rasio 

Keuangan terhadap 

Pengambilan 

Keputusan Investasi 

di JII70  

Berdasarkan hasil 

penelitian ini, 

terdapat pengaruh 

literasi keuangan 

terhadap minat 

investasi, 

Pemahaman 

terhadap literasi 

keuangan yang 

dimiliki akan 

mempengruhi minat 

mahasiswa di pasar 

modal. 

Fokus penelitian 

ini terhadap 

pemahaman 

Mahasiswa 

kepada rasio 

profitabilitas 

pada minat 

membeli saham 

Jakarta Islamic 

Index 70  

Sumber: Data Olahan Penelitian 
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C. Kerangka Berfikir 

Uma Sukaran mengatakan, kerangka berfikir adalah model konseptual 

tentang bagaimana teori berhubungan dengan berbagai faktor yang telah 

diindentifikasi sebagai masalah penting.
42

 Berdasarkan latar belakang, teori, 

dan penelitian terdahulu, maka kerangka pemikiran peneliti dapat seperti 

gambarkan dibawah ini: 

 

 

  

 

 

 

 

  

        Sumber: Model yang dikembangkan dalam Penelitian ini. 

Gambar II.2 Kerangka Berfikir 

D. Hipotesis 

Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap rumusan masalah 

penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk 

kalimat pernyataan. Disebut sebagai jawaban sementara disebabkan jawaban 

yang diberikan baru didasarkan oleh teori yang relevan, belum didasarkan 

pada fakta-fakta empiris yang diperoleh melalui pengumpulan data.
43

 

                                                           
42

 Sugiyono, Metopen Penelitian Kuantitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2001), h.60 
43

 Ibid. h. 96 

Pemahaman Price Earning Rasio (PER) (X1) 

Pemahaman Earning Per Share (EPS) (X2) 

Pemahaman Price Book Value (PBV) (X3) 

Minat Membeli 

Saham 
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Berdasarkan rumusan masalah dan penelitian terdahulu, maka penulis 

mengemukakan hipotesis sebagai berikut: 

H01 : Pemahaman Earning Per Share (EPS) tidak berpengaruh secara 

parsial pada minat membeli saham saham Jakarta Islamic Index 70 

(JII70) 

Ha1 :  Pemahaman Earning Per Share (EPS) berpengaruh secara parsial 

pada minat membeli saham Jakarta Islamic Index 70 (JII70) 

H02 :  Pemahaman Price Earning Rasio (PER) tidak berpengaruh secara 

parsial pada minat membeli saham Jakarta Islamic Index 70 (JII70) 

Ha2 :  Pemahaman Price Earning Rasio (PER berpengaruh berpengaruh 

secara parsial pada minat membeli saham Jakarta Islamic Index 70 

(JII70) 

H03 :  Pemahaman Price Book Value (PBV) tidak berpengaruh secara parsial 

pada minat membeli saham Jakarta Islamic Index 70 (JII70) 

Ha3 :  Pemahaman Price Book Value (PBV) berpengaruh secara parsial pada 

minat membeli saham Jakarta Islamic Index 70 (JII70) 

H04 :  Pemahaman Earning Per Share (EPS), Price Earning Ratio (EPS), 

Price Book Value (PBV) tidak berpengaruh secara simultan pada 

minat membeli saham Jakarta Islamic Index 70 (JII70) 

Ha4 :  Pemahaman Earning Per Share (EPS), Price Earning Ratio (EPS), 

Price Book Value (PBV) berpengaruh secara simultan pada minat 

membeli saham Jakarta Islamic Index 70 (JII70) 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan jenis Penelitian Field Research dengan 

pendekatan Kuantitatif. pendekatan Kuantitatif disebut sebagai metode 

tradisional, Karena cukup lama digunakan sehingga menjadi tradisi metode 

penelitian .Metode ini disebut kuantatif karena data peneltian nya berupa 

angka dan analisisnya menggunakan statistik.
44

  

Penelitian ini merupakan penelitian survei yang difokuskan pada 

penelitian rasional, yaitu mempelajari variabel-variabel, sehingga secara 

langsung atau tidak langsung hipotesa senantiasa dipertanyakan. Dalam 

survei, informasi dikumpulkan dari responden kuesioner. Umunnya, penelitian 

ini dibatasi pada penelitian yang datanya dikumpulkan dari sampel atas 

populasi untuk mewakili sebuah populasi. Dengan demikian penelitian survey 

adalah penelitian yang mengambil sampel dari suatu populasi dan 

menggunakan kuesioner sebagai alat pengumpul data yang pokok.
45

 

 

B. Lokasi Penelitian 

Penelitian dilakukan di Pekanbaru, yaitu di Fakultas Syariah dan 

Hukum Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim, Jl. HR. Soebrantas No. 

Km. 15, Simpang Baru, Kota Pekanbaru dimulai pada bulan Januari 2024.  

                                                           
44

 Sugiyono, loc.cit,h.7 
45

 Masri Singaribun dan Soffian Efendi, Metode peneltian Survei, dikutip dari : Amin 

agus Arba’I, Universitas Islam Negeri Raden Intan, (Jakarta: PT. Midas Surya Grafindo, 2003), 

h.3 
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Alasan Pemilihan Lokasi Penelitian di Fakultas Syariah dan Hukum 

didasarkan pada beberapa pertimbangan: 

1. Terdapat fenomena penurunan literasi investasi di kalangan mahasiswa 

yang diakibatkan oleh pembatasan kegiatan selama pandemic COVID-19. 

Hal ini berdampak pada terhentinya program sekolah pasar modal oleh 

GIS. 

2. Terindentifkasi adanya kesenjangan potensi dengan realisasi minat 

investasi di kalangan mahasiswa Fakultas Syariah dan Hukum. Kondisi ini 

memerlukan kajian mendalam untuk menganalisi faktor-faktor yang 

mempengaruhi minat investasi, khususnya terkait pemahaman indikator 

fundamental saham seperti Earning Per Share, Price Earning Ratio, dan 

Price Book to Value. 

3. Sebagai institusi pendidikan tinggi islam yang memiliki focus pada 

pengembangan ekonomi syariah, Fakultas Syariah dan Hukum UIN 

SUSKA Riau merupakan lokasi yang relevan untuk mengkaji pemahaman 

dan minat mahasiswa terhadap instrument investasi syariah, khususnya 

saham yang terdaftar di Jakarta Islamic Index 70. 

 

C. Subjek dan Objek Penelitian 

Subjek penelitian ini adalah mahasiwa Fakultas Syariah dan Hukum 

Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau yang sudah melaksanakan 

Sekolah Pasar Modal (SPM). Objek Penelitian, untuk mengetahui pemahaman 

(PER, EPS, PBV) dalam minat membeli saham JII70.  
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D. Jenis Data 

Data penelitian ini, menggunakan data dari hasil wawancara kepada 

mahasiswa Fakultas Syariah dan Hukum Universitas Islam Negeri Sultan 

Syarif Kasim Riau angkatan 2020 yang sudah melaksanakan Sekolah Pasar 

Modal (SPM). Data yang mengenai pengalaman dan pengetahuan mahasiswa 

terhadap saham melalui Analisis Fundamental (PER, EPS & PBV). 

Dalam penelitian ini, sumber data yang digunakan sebagai berikut: 

1. Data primer merupakan sumber data penelitian yang diperoleh secara 

langsung dari sumber asli, yang mana dapat berupa opini subjek (orang) 

secara individu atau kelompok, hasil observasi terhadap suatu benda, 

maupun kegiatan atau kejadian dan hasil pengujian.Data primer dapat 

diperoleh secara langsung dari personel yang diteliti atau dari lapangan.
46

  

2. Sekunder merupakan data yang dikumpulkan atau diperoleh dari berbagai 

sumber yang telah ada. Data sekunder diperoleh dari berbagai sumber 

seperti laporan, dokumentasi, publikasi dan hasil penelitian terdahulu.  

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan sumber data berupa opini 

dari para responden yang diperoleh melalui kuesioner dan wawancara 

terhadap mahasiswa Fakultas Syariah dan Hukum. 

 

E. Populasi dan Sampel 

Populasi merupakan sekumpulan data yang mengidentifikasi suatu 

fenomena.
47

 Dalam penelitian ini, populasi yang digunakan adalah mahasiswa 

                                                           
46

 Moh. Pabundu Tika, Metodologi Riset Bisnis, (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2006), h.57. 
47

 Singgoh Santoso, Panduan Lengkap Mengatasi Statistik dengan SPSS 17, (Jakarta: PT. 

Elex Media Komputindo, 2009), h.5. 
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S1 Fakultas Syariah dan Hukum Angkatan 2020 yang telah mengikuti Sekolah 

Pasar Modal dan sudah melakukan transaksi saham, yaitu terdapat 197 orang 

mahasiswa. Sampel adalah Sebagian atau wakil dari populasi yang diteliti. 

Adapun alasan-alasan dalam memilih sampel
48

: Kendala sumber daya, baik 

waktu, dana, maupun sumber daya lainnya. Penggunaan sampel akan dapat 

menghemat sumber daya untuk menghasilkan penelitian yang lebih dapat 

dipercaya daripada sensus  

1. Ketepatan, dengan pemilihan desain sampel yang baik, penelitian akan 

memperoleh data yang akurat, dengan tingkat kesalahan yang relatif 

rendah. 

2. Pengukuran destruktif (merusak), biasanya digunakan untuk menguji 

sesuatu yang bersifat destruktif sehingga sampel tidak digunakan lagi. 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan Teknik sampling 

purposive. Teknik sampling purposive adalah teknik penentuan sampel dengan 

pertimbangan tertentu.
49

 Di mana dalam penelitian ini mempertimbangkan 

responden yang memiliki pengetahuan tentang transaksi saham di pasar 

modal. Dalam menentukan besarnya sampel dalam penelitian ini, didasarkan 

pada perhitungan yang dikemukakan oleh Slovin dalam buku V. Wiratna 

Sujarweni, sebagai berikut: 
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Ket: 

n : Jumlah Sampel 

N : Jumlah populasi, yaitu 197 mahasiswa 

e : Batas toleransi kesalahan (0,05 atau 5%) 

Dengan menggunakan rumus Slovin, maka ukuran sampel pada 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

   
 

          
 

   
   

            
 

   
   

              
 

   
   

        
 

   
   

      
 

                                    

 

Dengan demikian, jumlah sampel yang dibutuhkan adalah 132 orang 

mahasiswa Fakultas Syariah dan Hukum Angkatan 2020 yang mana telah 

mengikuti Sekolah Pasar Modal (SPM), memiliki pengetahuan mengenai 

transaksi saham dan analisis saham, serta sudah melakukan transaksi saham 

atau menjadi investor muda. 
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F. Teknik Pengumpulan Data 

Penelitian ini menggunakan beberapa Teknik pengumpulan data, antara 

lain: 

1. Observasi 

Kegiatan pengumpulan data dengan melakukan penelitian langsung 

terhadap kondisi lingkungan objek penelitian yang mendukung kegiatan 

penelitian.
50

 

2. Kuesioner (Angket) 

  Kuesioner (angket) merupakan teknik pengumpulan data yang 

dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan 

tertulis kepada responden untuk dijawabnya Dalam penelitian ini penulis 

menggunakan tipe angket pilihan. Data dikumpulkan melalui kuesioner 

yang dirancang untuk mengukur pemahaman mahasiswa terhadap Earning 

Per Share, Price Earning Ratio,dan  Price Book to Value, serta persepsi 

tentang minat membeli saham di JII 70. Kuesioner ini terdiri dari 

pertanyaan tertutup yang menggunakan skala likert untuk mengukur 

tingkat pemahaman responden. Tipe angket pilihan yaitu angket yang 

harus dijawab oleh responden dengan cara memilih salah satu jawaban 

yang sudah tersedia. Jumlah alternatif jawaban minimal 2 (dua) dan 

maksimal 5 (lima), dengan maksud supaya tidak menjemukan responden
51

 

 Adapun skala yang dipakai adalah skala likert. Skala likert 

digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau 
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sekelompok orang tentang fenomena sosial.
52

 Untuk keperluan analisis 

kuantitatif, maka jawaban itu dapat diberi skor: 

a. Sangat setuju (SS) diberi skor 5; 

b. Setuju (S) diberi skor 4; 

c. Ragu-ragu (RR) diberi skor 3; 

d. Tidak setuju (TS) diberi skor 2; 

e. Sangat tidak setuju (STS) diberi skor 1;  

3. Wawancara 

Interview (Wawancara) adalah suatu tanya jawab secara tatap muka 

yang dilakukan oleh pewawancara dengan orang yang diwawancarai untuk 

memperoleh informasi yang dibutuhkan. Wawancara merupakan pertemuan 

dua orang untuk bertukar informasi dan ide melalui Tanya jawab, sehingga 

dapat dikonstruksikan makna topik tertentu. 

4. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumentasi 

biasa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari 

seseorang.
53

 Jadi dokumentasi adalah teknik yang dilakukan dengan 

memanfaatkan dokumen-dokumen tertulis, gambar, foto, dll. Dokumentasi 

yang dimaksud oleh penulis disini yaitu berkaitan dengan judul yang 

diteliti. 
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G. Pengolahan Data 

Dalam kegiatan penelitian ini, peneliti menggunakan beberapa 

pengolahan data, sebagai berikut: 

1. Editing. 

Editing adalah suatu kegiatan pengolahan data dengan memeriksa 

daftar pertanyaan yang telah diserahkan oleh para pengumpul data. Tujuan 

dari editing adalah mengurangi kesalahan atau kekurangan yang ada 

didalam daftar pertanyaan yang sudah diselesaikan.
54

 Dengan demikian 

ketika data dalam penelitian ini telah diambil, maka akan melewati proses 

editing guna mengurangi kesalahan atau kekurangan yang ada. 

2. Koding 

Koding adalah mengklasifikasikan jawaban-jawaban dari 

responden kedalam kategori-kategori. Biasanya klasifikasi dilakukan 

dengan cara memberitanda/kode berbentuk angka pada masing-masing 

jawaban.
55

 

Ada tiga macam langkah didalam melakukan koding yaitu: 

a. Menentukan kategori yang akan digunakan. 

b. Mengalokasikan jawaban-jawaban responden pada kategori-kategori 

tersebut. 

c. Tabulasi, Pekerjaan tabulasi adalah pekerjaan mebuat tabel. 

Jawabanjawaban yang sudah diberi kode kategori jawaban kemudian 

dimasukan kedalam tabel. 
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H. Metode Analisis Data 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan jenis peneliti 

menggunakan jenis penelitian deskriptif, yang mana penelitian berupa fakta-

fakta saat ini dari suatu populasi yang meliputi kegiatan penilaian sikap atau 

pendapat terhadap individu, organisasi, keadaan maupun prosedur. Tujuan dari 

jenis penelitian deskriptif ini adalah untuk menguji hipotesis.
56

 Untuk menguji 

hipotesis yang ada, maka peneliti menggunakan 4 (empat) alat uji, yaitu uji 

validitas, uji reabilitas, uji asumsi klasik, dan regresi linear berganda. 

1. Uji Validitas dan Uji Reliabelitas 

a. Uji Validitas 

  Uji validitas adalah suatu ukuran yang menunjukan tingkat-

tingkat kevalidan suatu instrumen. Suatu instrumen yang valid 

memiliki validitas tinggi. Sebaliknya, instrumen yang kurang valid 

berarti memiliki validitas rendah.
57

  Uji validitas menggunakan rumus 

Product Moment dengan uraian sebagai berikut: 

    
 ∑    ∑    ∑  

√  ∑     ∑       ∑    ∑    
 

Ket: 

R: Koefisien validitas item yang dicari 

X: Skor responden untuk setiap item 

Caranya dengan mengkolerasikan jumlah skor faktor dengan 

skor total.  Jika korelasi faktor positif dan besarnya 0,3 ke atas, maka 
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dapat dianggap sebagai kontruksi kuat atau instrument memiliki 

validitas yang baik. 

b. Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas adalah sebuah uji yang dilakukan untuk 

mengetahui sejauh mana hasil pengukuran tetap konsisten, apabila 

dilakukan pengukuran dua kali atau lebih terhadap gejala yang sama 

dengan menggunakan alat pengukuran alat yang sama pula. Butir 

pernyataan sudah dinyatakan valid dalam uji validitas akan ditentukan 

reliabilitasnya dengan kriteria apabila nilai Cronbach’s Alpha > 0.60 

variabel dinyatakan reliable.
58

 

2. Uji Analisis Deskriptif  

 Uji analisis deskriptif digunakan untuk menganalisis data dengan 

cara mendeskriptifkan atau menggambarkan data yang telah terkumpul 

untuk mendapatkan kesimpulan yang berlaku secara umum.
59

 

3. Uji Analisis Inferensial 

 Analisis statistik inferensial merupakan teknik statistik yang 

digunakan untuk menganalisis data sampel dan hasilnya diberlakukan 

untuk populasi
60

 

a. Regresi Linear Berganda 

Regresi linear berganda berguna untuk menunjukkan besarnya 

pengaruh beberapa variabel bebas terhadap variabel terikat. Dalam 
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melakukan analisis data menggunakan perhitungan statistic dapat 

disebut signifikan secara statistic apabila nilai uji berada dalam daerah 

kritis (daerah di mana H0 ditolak). Sebaliknya, disebut tidak signifikan 

apabila nilai uji statistiknya berada pada daerah di mana H0 diterima.
61

 

Persamaan regresi linear berganda dalam penelitian ini dapat 

diformulasikan sebagai berikut: 

                     

Ket:  

Y =   Minat Membeli Saham 

a =    Konstanta 

X1 =   Pemahaman Earning Per Share (EPS) 

X2 =   Pemahaman Price Earning Rasio (PER) 

X3 =   Pemahaman Price Book Value (PBV) 

B1, B2, B3  = Koefisien Regresi  

e  =    Eror/ Variabel Penganggu 

b. Uji Asumsi Klasik 

Model regresi linier berganda dapat disebut sebagai model yang 

baik jika model tersebut memenuhi asumsi normalitas data dan 

terbebas dari asumsiasumsi klasik statistik. Baik itu multikoliniearitas, 

autokorelasi, dan heroskedastisitas.
62
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1) Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk menegtahui apakah 

populasi data berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas 

bertujuan untuk menguji apakah terdapat variabel penganggu atau 

residual yang memiliki distribusi normal dalam model regresi. Uji 

normalitas untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel 

terikat dan variabel bebas keduanya mempunyai distribusi normal 

atau tidak. 

Uji normalitas data yang dapat dilakukan dengan 

menggunakan uji kolmogorov smirnov satu arah. Pengambilan 

kesimpulan untuk menentukan apakah suatu data mengikuti 

distribusi normal atau tidak adalah dengan menilai nilai 

signifikannya. Jika signifikannya >0,05 maka berdistribusi normal 

dan sebaliknya jika signifikan <0,05 maka variabel tidak 

berdistribusi normal. 
63

Untuk melihat data berdistribusi secara 

normal atau tidak, dapat dilihat pada grafik normal Q-Q plot. 

2) Multikolinearitas 

 Uji multikolinearitas diperlukan untuk mengetahui ada atau 

tidaknya variabel independen memiliki kemiripan dengan variabel 

independen lainnya dalam satu model. Kemiripan antar variabel 

independen dalam satu model dapat menyebabkan terjadinya 

korelasi yang sangat kuat antara satu variabel independen dengan 
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variabel independent lainnya. Selain itu, deteksi terhadap 

multikolinearitas juga bertujuan untuk menghindari kebiasaan 

dalam proses pengambilan kesimpulan mengenai pengaruh pada uji 

parsial masing-masing variabel independen terhadap variabel 

dependen.
64

 

 Deteksi multikolinearitas pada suatu model dapat dilihat 

dari beberapa hal, antara lain: 

a) Jika nilai Variance Infation Factor (VIF) tidak lebih dari 10 dan 

nilai Tolerance tidak kurang dari 0,1, maka model dapat 

dikatakan terbebas dari multikolinearitas VIF = 1 Tolerance, 

jika FIV = 10 maka Tolerance = 1/10 = 0,1. Semakin tinggi 

VIF maka semakin rendah Tolerance. 

b) Jika nilai koefisien determinan, baik dilihat dari R2 maupun R- 

square di atas 0.60 namun tidak ada variabel independen yang 

berpengaruh terhadap variabel dependen, maka diduga model 

terkena multikolinearitas. 

3) Uji Heteroskedastisitas 

Heteroskedastisitas menguji terjadinya variance residual 

suatu periode pengamatan ke periode pengamatan yang lainnya, 

atau gambara hubungan antara nilai yang diprediksi dengan 

studentized delete residual nilai tersebut. Cara memprediksi ada 

atau tidaknya heteroskedastisitas pada suatu model dapat dilihat 
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dari pola gambar scatterplot model tersebut. analisis pada gambar 

scatterplot yang menyatakan model regresi linear berganda tidak 

terdapat heteroskedastisitas jika:
65

 

a) Titik-titik data menyebar di atas dan di bawah atau disekitar 

angka 0. 

b) Titik-titik data tidak mengumpul hanya di atas atau di bawah 

saja. 

c) Penyebaran titik-titik data tidak boleh membentuk pola 

bergelombang melebar kemudian menyempit dan melebar 

kembali. 

d) Penyebaran titik-titik data sebaiknya tidak berpola. 

4. Uji Hipotesis 

a. Uji Statistik t (Uji Signifikan Parsial) 

 Uji t menunjukan seberapa jauh pengaruh satu variabel bebas 

secara individual dalam mengpengaruhi variasi variabel terikat.
66

 

Yaitu pengaruh masing-masing variabel independen yang terdiri dari 

Pemahaman Earning Per Share, Price Earning Ratio, dan Price Book 

to Value pada Minat membeli saham Jakarta Islamic Index 70 yang 

merupakan variabel dependen. Apabila nilai thitung > ttabel dan nilai 

signifikasi < 0.05 maka H0 ditolak, jika signifikasi > 0.05 maka H0 

diterima.
67
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b. Uji Statistik F (Uji Signifikan Simultan) 

 Uji F menunjukkan apakah semua variabel bebas yang 

dimasukkan dalam model memiliki pengaruh secara bersama-sama 

terhadap variabel terikat. Hipotesis H0 yang hendak diuji adalah 

apakah semua parameter dalam model sama dengan nol. Kriteria 

pengujian simultan pada penelitian ini yakni jika Fhitung > Ftabel, maka 

ada pengaruh secara simultan antara variabel independen dengan 

variabel dependen.
68

 

c. Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Koefisien determinasi umumnya digunakan untuk mengukur 

seberapa jauh kemampuan variabel bebas dalam mempengaruhi 

variabel terikat.
69

 

 

I. Operasional Variabel 

Definisi operasional variabel adalah batasan dan cara pengukuran 

variabel yang akan diteliti, Definisi operasional (DO) variabel disusun dalam 

bentuk matrik, yang berisi: nama variabel, deskripsi variabel (DO), alat ukur, 

hasil ukur dan skala ukur yang digunakan (nominal, ordinal, interval dan 

rasio). Definisi operasional dibuat untuk memudahkan dan menjaga 

konsistensi pengumpulan data, menghindarkan perbedaan interpretasi serta 

membatasi ruang lingkup variabel.
70
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Tabel III. 1 Variabel Indikator 
 

  Variabel  Definisi Indikator 

Pemahaman Earning 

Per Share (X1) 

Kemampuan untuk 

menginterpretasi atau 

mengukur informasi 

dengan menggunakan 

bahasa sendiri tentang 

mengukur seberapa 

besar laba bersih 

perusahaan yang 

terkandung pada satu 

lembar saham yang 

beredar 

1. Pengetahuan Tentang 

EPS 

2. Kemampuan 

Menghitung EPS 

3. Pemahaman 

Interpretasi EPS 

Sumber: Tandelilin, E. 

Pasar Modal: 

Manejemen Portofolio 

dan Investasi, 2017 

Pemahaman Price 

Earning Rasio (X2) 

Kemampuan untuk 

menginterpretasi atau 

mengukur informasi 

dengan menggunakan 

bahasa sendiri yang 

mengukur 

perbandingan terhadap 

minat membeli saham 

dengan earning 

perusahaan. 

1. Pengetahuan Tentang 

PER 

2. Kemampuan 

Menghitung PER 

3.Pemahaman 

Interpretasi PER 

Sumber: Suhadak,dkk, 

Asian Journal of 

Accounting Reseacrh, 

2018  

Pemahaman Price 

Book Value (X3) 

Kemampuan untuk 

menginterpretasi atau 

mengukur informasi 

dengan menggunakan 

bahasa sendiri yang 

mengukur nilai buku 

perlembar saham 

(book value per share) 

dari saham yang ingin 

dinilai. 

1. Pengetahuan Tentang 

PBV 

2. Kemampuan 

Menghitung PBV 

3.Pemahaman 

Interpretasi PBV 

Sumber: Endri, E., dkk, 

Montenegrin Journal of 

Economics, 2020 

Minat membeli saham 

(Y) 

Kecendrungan atau 

ketertarikan seseorang 

untuk membeli 

kepemilikan saham 

suatu perusahaan yang 

tercatat di pasar modal. 

1.Keinginan untuk 

berinvestasi di saham JII 

70 

2.Frekuensi Mencari 

Informasi saham JII 70 

3. Ketertarikan terhadap 

saham JII 70 

4. Rencana Pembelian 

saham JII 70 di masa 

depan 

5Kesediaan 

mengalokasikan dana 
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untuk membeli saham 

JII 70 

6. Keyakian akan return 

saham JII70 

7.Kesiapan Mental 

untuk mulai berinvestasi 

di saham JII70  

Sumber: N Jonathan, IR 

Setyawan, Jurnal 

Manajerial Dan 

Kewirausahaan, 2022  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dari penelitian ini mengenai pemahaman earning per 

share, price earning ratio dan price book to value yang telah peneliti 

paparkan, maka didapatkan bahwa pemahaman earning per share, price 

earning ratio dan price book to value memiliki korelasi dan relevansi dalam 

penerapan pada minat membeli saham Jakarta Islamic index 70 pada 

mahasiswa fakultas syariah dan hukum Universitas Islam Negeri Sultan Syarif 

Kasim Riau.  

1. Hasil Uji Linear Berganda didapatkan hasil persamaan Y = 12.698 + .520 

X1 + .512 X2 + .938 X3 + e, maka dari uji tersebut terdapat hubungan 

yang positif antara EPS, PER, dan PBV pada Minat Membeli Saham JII70 

2. Untuk nilai t hitung pemahaman earning per share sebesar 2.690 dan t 

tabel 0.67641 sehingga 2.690 > 0.67641 dengan tingkat kepercayaan 

(signifikan) 0.008 < 0.05, maka artinya Ha diterima dan H0 ditolak.itu 

berarti terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel pemahaman 

earning per share pada minat membeli saham Jakarta Islamic index 70 

pada studi mahasiswa fakultas syariah dan hukum Universitas Islam 

Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. Penelitian ini sejalan dengan 

sebelumnya yang dilakukan oleh Novia Megarani  yang mengatakan 

bahwa earning per share  berpengaruh positif signifikan terhadap variabel 

minat membeli saham  
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3. Untuk nilai t hitung pemahaman price earning ratio sebesar 2.661, dan t 

tabel 0.67641 sehingga 2.661 > 0.67641 dengan tingkat kepercayaan 

(signifikan) 0.009 < 0.05, maka artinya Ha diterima dan H0 ditolak, itu 

dapat diartikan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel 

pemahaman price earning ratio pada minat membeli saham Jakarta 

Islamic index 70 pada studi mahasiswa fakultas syariah dan hukum 

Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. Hal ini juga di dukung 

oleh penelitian yang dilakukan Ni Made Ayu Krisna Dwi dan I Gusti yang 

mana hasil penelitian ini menunjukan bahwa adanya pengaruh positif dan 

signifikan price earning ratio menunjukan perbandingan minat membeli 

saham yang dibeli dengan earning yang diberikan oleh perusahaan 

menunjukan bahwa para investor yakin terhadap besarnya earning yang 

akan diperoleh dikemudian hari. 

4. Untuk nilai t hitung pemahaman price book to value sebesar 4.799, dan t 

tabel 0.67641 sehingga 4.799 > 0.67641 dengan tingkat kepercayaan 

(signifikan) 0.001 < 0.05, maka artinya Ha diterima dan H0 ditolak, itu 

dapat diartikan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel 

pemahaman price book to value pada minat membeli saham Jakarta 

Islamic index 70 pada studi mahasiswa fakultas syariah dan hukum 

Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. Penelitin ini  

dikukung oleh penelitian Yuliana Susilowati yang menyatakan bahwa 

price book to value berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat 
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membeli saham yang mana price book to value yang tinggi maka saham 

itu dinilai mahal 

5.  Hasil analisis uji f (Simultan) yang telah dilakukan pada penelitian ini 

memperoleh nilai f hitung sebesar 64.876 dan f Tabel II.44, sehingga 

64.876 > 2.44 dengan tingkat kepercayaan (signifikan) 0.001
b
 < 0.05, 

maka dapat disimpulkan bahwa variabel pemahaman earning per share, 

price earning ratio, dan price book to value secara bersama-sama 

(simultan) berpengaruh pada minat membeli saham Jakarta Islamic index 

70 pada studi mahasiswa fakultas syariah dan hukum Universitas Islam 

Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.  Hasil penelitian ini sesuai dengan 

penelian yang dilakukan oleh Ida Ayu Made Aletheari, I Ketut Jati, 

menyatakan hasil dari penelitian tersebut earning per share, price earning 

ratio, dan price book to value secara simultan berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap minat membeli saham perusahaan sektor property yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2012-2014. 

 

B. Saran 

Berdasarkan analisis data yang dilakukan dan hasil penelitian yang 

ditemukan, maka peneliti dapat memberikan saran agar penelitian ini dapat 

bermanfaat, diantaranya: 

1. Bagi Mahasiswa 

Minat membeli saham dipengaruhi oleh pemahaman earning per 

share, price earning ratio, dan price book to value. Dalam penelitian ini, 

dapat diketahui bahwa mahasiswa telah memiliki pemahaman yang sangat 
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baik dalam analisis fundamental. Oleh sebab itu, melalui pemahaman 

mahasiswa akan analisis fundamental perlu dipertahankan dan 

ditingkatkan pengetahuan serta kemampuan yang diperlukan dalam 

berinvestasi. Sehingga dapat diterapkan ketika mahasiswa melakukan 

pembelian saham di pasar modal syariah dengan jumlah yang besar. Para 

mahasiswa yang dimanjakan dengan kecanggihan teknologi dan sebagai 

pengguna sosial media harus selalu bijak dan lebih selektif dalam 

menemukan informasi dapat memanfaatkan sebagai media belajar atau 

selangkah untuk menambah ilmu pengetahuan, terutama mengenai 

investasi. 

2. Bagi Pemerintah 

Dalam proses  naik turunnya minat membeli saham dipengaruhi 

oleh pemahaman earning per share, price earning ratio, dan price book to 

value. Maka dari itu, pemerintah diharapkan dapat memfasilitasi para 

mahasiswa yang memiliki minat di bidang investasi dan pasar modal. Hal 

tersebut dapat dilakukan dengan pengadaan kegiatan-kegiataan yang dapat 

membantu meningkatkan pengetahuan dan pemahaman mahasiswa 

mengenai investasi dan pasar modal, seperti pengadaan seminar pasar 

modal, sekolah pasar modal, mendirikan galeri investasi serta ajang 

perlombaan mengenai investasi dan pasar modal yang dapat meningkatkan 

keahlian mahasiswa dalam berinvestasi. 
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3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Bagi peneliti selanjutnya yang melakukan penelitian sejenis, 

diharapkan dapat menggunakan variabel lain seperti, Return On Assets 

(ROA), Return On Equity (ROE) dan Debt to Equity Ratio (DER) atau 

variabel lainnya yang dapat mempengaruhi minat membeli saham Jakarta 

Islamic index 70 sehingga dapat mengembangkan penelitian, dan juga 

menemukan perspektif yang baru atau berbeda. Dan juga dapat 

memperluas objek penelitian, seperti menjadi pada keseluruhan mahasiwa 

Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau atau bahkan pada 

khalayak umum lainnya diikutsertakan agar penelitian selanjutnya 

memiliki cakupan yang lebih luas dari peneltian ini. 
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LAMPIRAN 

  



 

 
 

Lampiran 1: Jenis Kelamin Responden 

Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Jenis Kelamin  Frekuensi Persentase (%) 

Laki-Laki 54 40,91 

Perempuan 78 59,09 

Total 132 100 

 

Lampiran 2: Uji Analisis Deskriptif 

Hasil Analisis Deskriptif 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

X1 132 11.00 25.00 18.6061 3.04861 

X2 132 6.00 25.00 18.3409 3.20979 

X3 132 11.00 25.00 18.5833 2.96298 

Y 132 36.00 65.00 49.2121 6.94364 

Valid N (listwise) 132     

 

Lampiran 3: Uji Validitas Variabel Pemahaman Earning Per Share (X1) 

 

Correlations 

 X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1 

X1.1 Pearson Correlation 1 .575
**

 .509
**

 .426
**

 .481
**

 .785
**

 

Sig. (2-tailed)  <.001 <.001 <.001 <.001 <.001 

N 132 132 132 132 132 132 

X1.2 Pearson Correlation .575
**

 1 .512
**

 .432
**

 .429
**

 .778
**

 

Sig. (2-tailed) <.001  <.001 <.001 <.001 <.001 

N 132 132 132 132 132 132 

X1.3 Pearson Correlation .509
**

 .512
**

 1 .491
**

 .230
**

 .725
**

 

Sig. (2-tailed) <.001 <.001  <.001 .008 <.001 

N 132 132 132 132 132 132 

X1.4 Pearson Correlation .426
**

 .432
**

 .491
**

 1 .517
**

 .760
**

 

Sig. (2-tailed) <.001 <.001 <.001  <.001 <.001 

N 132 132 132 132 132 132 

X1.5 Pearson Correlation .481
**

 .429
**

 .230
**

 .517
**

 1 .720
**

 

Sig. (2-tailed) <.001 <.001 .008 <.001  <.001 

N 132 132 132 132 132 132 



 

 
 

X1 Pearson Correlation .785
**

 .778
**

 .725
**

 .760
**

 .720
**

 1 

Sig. (2-tailed) <.001 <.001 <.001 <.001 <.001  

N 132 132 132 132 132 132 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

Lampiran 4: Uji Validitas Variabel Pemahaman Price Earning Ratio (X2) 

 

Correlations 

 X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2 

X2.1 Pearson Correlation 1 .434
**

 .367
**

 .480
**

 .377
**

 .724
**

 

Sig. (2-tailed)  <.001 <.001 <.001 <.001 <.001 

N 132 132 132 132 132 132 

X2.2 Pearson Correlation .434
**

 1 .395
**

 .489
**

 .416
**

 .728
**

 

Sig. (2-tailed) <.001  <.001 <.001 <.001 <.001 

N 132 132 132 132 132 132 

X2.3 Pearson Correlation .367
**

 .395
**

 1 .594
**

 .385
**

 .744
**

 

Sig. (2-tailed) <.001 <.001  <.001 <.001 <.001 

N 132 132 132 132 132 132 

X2.4 Pearson Correlation .480
**

 .489
**

 .594
**

 1 .442
**

 .810
**

 

Sig. (2-tailed) <.001 <.001 <.001  <.001 <.001 

N 132 132 132 132 132 132 

X2.5 Pearson Correlation .377
**

 .416
**

 .385
**

 .442
**

 1 .702
**

 

Sig. (2-tailed) <.001 <.001 <.001 <.001  <.001 

N 132 132 132 132 132 132 

X2 Pearson Correlation .724
**

 .728
**

 .744
**

 .810
**

 .702
**

 1 

Sig. (2-tailed) <.001 <.001 <.001 <.001 <.001  

N 132 132 132 132 132 132 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

 



 
 

Lampiran 5: Uji Validitas Variabel Pemahaman Price Book to Value (X3) 

 

 

Correlations 

 X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 X3.5 X3 

X3.1 Pearson 

Correlation 

1 .450
**

 .521
**

 .438
**

 .384
**

 .750
**

 

Sig. (2-tailed)  <.001 <.001 <.001 <.001 <.001 

N 132 132 132 132 132 132 

X3.2 Pearson 

Correlation 

.450
**

 1 .455
**

 .379
**

 .491
**

 .740
**

 

Sig. (2-tailed) <.001  <.001 <.001 <.001 <.001 

N 132 132 132 132 132 132 

X3.3 Pearson 

Correlation 

.521
**

 .455
**

 1 .593
**

 .494
**

 .802
**

 

Sig. (2-tailed) <.001 <.001  <.001 <.001 <.001 

N 132 132 132 132 132 132 

X3.4 Pearson 

Correlation 

.438
**

 .379
**

 .593
**

 1 .391
**

 .745
**

 

Sig. (2-tailed) <.001 <.001 <.001  <.001 <.001 

N 132 132 132 132 132 132 

X3.5 Pearson 

Correlation 

.384
**

 .491
**

 .494
**

 .391
**

 1 .730
**

 

Sig. (2-tailed) <.001 <.001 <.001 <.001  <.001 

N 132 132 132 132 132 132 

X3 Pearson 

Correlation 

.750
**

 .740
**

 .802
**

 .745
**

 .730
**

 1 

Sig. (2-tailed) <.001 <.001 <.001 <.001 <.001  

N 132 132 132 132 132 132 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 



 
 

 

Lampiran 6: Uji Validitas Variabel Minat membeli saham Jakarta Islamic Index 70  

 

 

Correlations 

 Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 Y8 Y9 Y10 Y11 Y12 Y13 Y 

Y1 Pearson 

Correlation 

1 .257
**

 .495
**

 .268
**

 .495
**

 .447
**

 .355
**

 .429
**

 .323
**

 .356
**

 .387
**

 .405
**

 .080 .644
**

 

Sig. (2-tailed)  .003 <.001 .002 <.001 <.001 <.001 <.001 <.001 <.001 <.001 <.001 .360 <.001 

N 132 132 132 132 132 132 132 132 132 132 132 132 132 132 

Y2 Pearson 

Correlation 

.257
**

 1 .366
**

 .346
**

 .353
**

 .419
**

 .235
**

 .442
**

 .285
**

 .254
**

 .327
**

 .303
**

 .181
*
 .580

**
 

Sig. (2-tailed) .003  <.001 <.001 <.001 <.001 .007 <.001 <.001 .003 <.001 <.001 .038 <.001 

N 132 132 132 132 132 132 132 132 132 132 132 132 132 132 

Y3 Pearson 

Correlation 

.495
**

 .366
**

 1 .513
**

 .471
**

 .444
**

 .516
**

 .476
**

 .472
**

 .492
**

 .496
**

 .441
**

 .113 .763
**

 

Sig. (2-tailed) <.001 <.001  <.001 <.001 <.001 <.001 <.001 <.001 <.001 <.001 <.001 .196 <.001 

N 132 132 132 132 132 132 132 132 132 132 132 132 132 132 

Y4 Pearson 

Correlation 

.268
**

 .346
**

 .513
**

 1 .297
**

 .340
**

 .392
**

 .327
**

 .342
**

 .312
**

 .334
**

 .351
**

 .152 .608
**

 

Sig. (2-tailed) .002 <.001 <.001  <.001 <.001 <.001 <.001 <.001 <.001 <.001 <.001 .081 <.001 

N 132 132 132 132 132 132 132 132 132 132 132 132 132 132 

Y5 Pearson 

Correlation 

.495
**

 .353
**

 .471
**

 .297
**

 1 .510
**

 .421
**

 .461
**

 .498
**

 .436
**

 .307
**

 .287
**

 .190
*
 .691

**
 



 

 
 

Sig. (2-tailed) <.001 <.001 <.001 <.001  <.001 <.001 <.001 <.001 <.001 <.001 <.001 .029 <.001 

N 132 132 132 132 132 132 132 132 132 132 132 132 132 132 

Y6 Pearson 

Correlation 

.447
**

 .419
**

 .444
**

 .340
**

 .510
**

 1 .537
**

 .488
**

 .357
**

 .344
**

 .309
**

 .319
**

 .110 .680
**

 

Sig. (2-tailed) <.001 <.001 <.001 <.001 <.001  <.001 <.001 <.001 <.001 <.001 <.001 .208 <.001 

N 132 132 132 132 132 132 132 132 132 132 132 132 132 132 

Y7 Pearson 

Correlation 

.355
**

 .235
**

 .516
**

 .392
**

 .421
**

 .537
**

 1 .399
**

 .244
**

 .277
**

 .382
**

 .331
**

 .147 .629
**

 

Sig. (2-tailed) <.001 .007 <.001 <.001 <.001 <.001  <.001 .005 .001 <.001 <.001 .093 <.001 

N 132 132 132 132 132 132 132 132 132 132 132 132 132 132 

Y8 Pearson 

Correlation 

.429
**

 .442
**

 .476
**

 .327
**

 .461
**

 .488
**

 .399
**

 1 .536
**

 .395
**

 .378
**

 .386
**

 .165 .700
**

 

Sig. (2-tailed) <.001 <.001 <.001 <.001 <.001 <.001 <.001  <.001 <.001 <.001 <.001 .059 <.001 

N 132 132 132 132 132 132 132 132 132 132 132 132 132 132 

Y9 Pearson 

Correlation 

.323
**

 .285
**

 .472
**

 .342
**

 .498
**

 .357
**

 .244
**

 .536
**

 1 .535
**

 .265
**

 .348
**

 .229
**

 .651
**

 

Sig. (2-tailed) <.001 <.001 <.001 <.001 <.001 <.001 .005 <.001  <.001 .002 <.001 .008 <.001 

N 132 132 132 132 132 132 132 132 132 132 132 132 132 132 

Y1

0 

Pearson 

Correlation 

.356
**

 .254
**

 .492
**

 .312
**

 .436
**

 .344
**

 .277
**

 .395
**

 .535
**

 1 .423
**

 .518
**

 .164 .668
**

 

Sig. (2-tailed) <.001 .003 <.001 <.001 <.001 <.001 .001 <.001 <.001  <.001 <.001 .060 <.001 

N 132 132 132 132 132 132 132 132 132 132 132 132 132 132 

Y1

1 

Pearson 

Correlation 

.387
**

 .327
**

 .496
**

 .334
**

 .307
**

 .309
**

 .382
**

 .378
**

 .265
**

 .423
**

 1 .614
**

 .103 .654
**

 

Sig. (2-tailed) <.001 <.001 <.001 <.001 <.001 <.001 <.001 <.001 .002 <.001  <.001 .241 <.001 



 

 
 

N 132 132 132 132 132 132 132 132 132 132 132 132 132 132 

Y1

2 

Pearson 

Correlation 

.405
**

 .303
**

 .441
**

 .351
**

 .287
**

 .319
**

 .331
**

 .386
**

 .348
**

 .518
**

 .614
**

 1 .213
*
 .673

**
 

Sig. (2-tailed) <.001 <.001 <.001 <.001 <.001 <.001 <.001 <.001 <.001 <.001 <.001  .014 <.001 

N 132 132 132 132 132 132 132 132 132 132 132 132 132 132 

Y1

3 

Pearson 

Correlation 

.080 .181
*
 .113 .152 .190

*
 .110 .147 .165 .229

**
 .164 .103 .213

*
 1 .328

**
 

Sig. (2-tailed) .360 .038 .196 .081 .029 .208 .093 .059 .008 .060 .241 .014  <.001 

N 132 132 132 132 132 132 132 132 132 132 132 132 132 132 

Y Pearson 

Correlation 

.644
**

 .580
**

 .763
**

 .608
**

 .691
**

 .680
**

 .629
**

 .700
**

 .651
**

 .668
**

 .654
**

 .673
**

 .328
**

 1 

Sig. (2-tailed) <.001 <.001 <.001 <.001 <.001 <.001 <.001 <.001 <.001 <.001 <.001 <.001 <.001  

N 132 132 132 132 132 132 132 132 132 132 132 132 132 132 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

 

 

 

 

 

 

  



 
 

Lampiran 7: Uji Reliabilitas 

Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel Cronbach’s 

Alpha 

Standar 

Reliabel 

Keterangan 

Pemahaman Earning 

Per Share 

.806 0.6 Reliabel  

Pemahaman Price 

Earning Ratio 

.795 0.6 Reliabel 

Pemahaman Price Book 

to Value 

.807 0.6 Reliabel 

Minat membeli saham 

Jakarta Islamic Index 70 

.878 0.6 

 

Reliabel 

 



 
 

Lampiran 8: Uji Normalitas 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 132 

Normal Parameters
a,b

 Mean .0000000 

Std. Deviation 4.37362976 

Most Extreme Differences Absolute .079 

Positive .055 

Negative -.079 

Test Statistic .079 

Asymp. Sig. (2-tailed)
c
 .045 

Monte Carlo Sig. (2-tailed)
d
 Sig. .044 

99% Confidence Interval Lower Bound .039 

Upper Bound .049 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. Lilliefors' method based on 10000 Monte Carlo samples with starting seed 2000000. 

 

Lampiran 9: Uji Multikolinearitas 

Hasil Uji Multikolinearitas 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 12.698 2.660  4.774 <.001   

X1 .520 .193 .228 2.690 .008 .430 2.326 

X2 .512 .192 .237 2.661 .009 .391 2.555 

X3 .938 .196 .400 4.799 <.001 .445 2.246 

a. Dependent Variable: Y 

 

  



 

 
 

Lampiran 10: Uji Heteroskedasitas 

Hasil Uji Heteroskedastisitas- Uji Glejser 

 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 12.698 2.660  4.774 <.001 

X1 .520 .193 .228 2.690 .008 

X2 .512 .192 .237 2.661 .009 

X3 .938 .196 .400 4.799 <.001 

a. Dependent Variable: Y 

Sumber: Hasik Output SPSS Statistik Versi 30 (Data Olahan) 

 

Lampiran 11: Uji Regresi Linear Berganda  dan Uji t (Parsial) 

Hasil Uji Regresi Linear Berganda 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 12.698 2.660  4.774 <.001 

X1 .520 .193 .228 2.690 .008 

X2 .512 .192 .237 2.661 .009 

X3 .938 .196 .400 4.799 <.001 

a. Dependent Variable: Y 

 

  



 

 
 

Lampiran 12: Uji f (Simultan) 

Hasil Uji f (Simultan) 

ANOVA
a
 

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 3810.209 3 1270.070 64.876 <.001
b
 

Residual 2505.851 128 19.577   

Total 6316.061 131    

a. Dependent Variable: Y 

b. Predictors: (Constant), X3, X1, X2 

 

Lampiran 13: Uji Koefisien Determinasi (R
2
) 

Hasil Uji Koefisien Determinasi (R
2
) 

 

Model Summary
b
 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 .777
a
 .603 .594 4.42459 1.497 

a. Predictors: (Constant), X3, X1, X2 

b. Dependent Variable: Y 

 

Lampiran 14: T Tabel  

 

Pr 
 

0.25 0.10 0.05 0.025 0.01 0.005 0.001 

Df 0.50 0.20 0.10 0.050 0.02 0.010 0.002 

121 0.67652 1.28859 1.65754 1.97976 2.35756 2.61707 3.15895 

122 0.67651 1.28853 1.65744 1.97960 2.35730 2.61673 3.15838 

123 0.67649 1.28847 1.65734 1.97944 2.35705 2.61639 3.15781 

124 0.67647 1.28842 1.65723 1.97928 2.35680 2.61606 3.15726 

125 0.67646 1.28836 1.65714 1.97912 2.35655 2.61573 3.15671 

126 0.67644 1.28831 1.65704 1.97897 2.35631 2.61541 3.15617 

127 0.67643 1.28825 1.65694 1.97882 2.35607 2.61510 3.15565 

128 0.67641 1.28820 1.65685 1.97867 2.35583 2.61478 3.15512 

129 0.67640 1.28815 1.65675 1.97852 2.35560 2.61448 3.15461 

130 0.67638 1.28810 1.65666 1.97838 2.35537 2.61418 3.15411 

131 0.67637 1.28805 1.65657 1.97824 2.35515 2.61388 3.15361 

132 0.67635 1.28800 1.65648 1.97810 2.35493 2.61359 3.15312 

133 0.67634 1.28795 1.65639 1.97796 2.35471 2.61330 3.15264 

134 0.67633 1.28790 1.65630 1.97783 2.35450 2.61302 3.15217 

135 0.67631 1.28785 1.65622 1.97769 2.35429 2.61274 3.15170 

 

 

 



 

 
 

df 

untuk 

penyebut 

(N2) 

1 2 3 4 5 6 7 8 

3.95 3.10 2.70 2.47 2.31 2.20 2.11 2.04 

120 3.92 3.07 2.68 2.45 2.29 2.18 2.09 2.02 

121 3.92 3.07 2.68 2.45 2.29 2.17 2.09 2.02 

122 3.92 3.07 2.68 2.45 2.29 2.17 2.09 2.02 

123 3.92 3.07 2.68 2.45 2.29 2.17 2.08 2.01 

124 3.92 3.07 2.68 2.44 2.29 2.17 2.08 2.01 

125 3.92 3.07 2.68 2.44 2.29 2.17 2.08 2.01 

126 3.92 3.07 2.68 2.44 2.29 2.17 2.08 2.01 

127 3.92 3.07 2.68 2.44 2.29 2.17 2.08 2.01 

128 3.92 3.07 2.68 2.44 2.29 2.17 2.08 2.01 

129 3.91 3.07 2.67 2.44 2.28 2.17 2.08 2.01 

130 3.91 3.07 2.67 2.44 2.28 2.17 2.08 2.01 

131 3.91 3.07 2.67 2.44 2.28 2.17 2.08 2.01 

132 3.91 3.06 2.67 2.44 2.28 2.17 2.08 2.01 

133 3.91 3.06 2.67 2.44 2.28 2.17 2.08 2.01 

134 3.91 3.06 2.67 2.44 2.28 2.17 2.08 2.01 

135 3.91 3.06 2.67 2.44 2.28 2.17 2.08 2.01 

 



 
 

KUESIONER PENELITIAN 

 

PENGARUH PEMAHAMAN EARNING PER SHARE, PRICE 

EARNING RATIO, DAN PRICE BOOK TO VALUE PADA 

MINAT MEMBELI SAHAM JAKARTA ISLAMIC INDEX 70  

(STUDI KASUS MAHASISWA FAKULTAS SYARIAH DAN 

HUKUM)  

A. Pengantar 

Assalamualaikum, 

Kepada responden yang terhormat, 

Saya Arifin Sholeh Siregar, Mahasiswi S1 Ekonomi Syariah, Fakultas 

Syariah dan Hukum Universitas Islam  Negeri Sultan Syarif  Kasim Riau 

angkatan 2020. Saat ini, saya sedang melakukan penelitian mengenai 

"Pengaruh Pemahaman Earning Per Share, Price Earning Ratio, dan Price 

Book to Value Pada Minat membeli saham Jakarta Islamic Index 70 (Studi 

Kasus Mahasiswa Syariah dan Hukum)." 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menganalisa 

seberapa besar Pemahaman Earning Per Share, Price Earning Ratio, dan Price 

Book to Value Pada Minat membeli saham Jakarta Islamic Index 70. Maka 

dari itu, saya mengharapkan partisipasi teman-teman dalam penelitian ini 

sebagai responden agar tujuan penelitian ini dapat tercapai. 

 

B. Identitas Responden 

 

Nama : 

Jenis Kelamin : 

 

C. Petunjuk Pengisian Kuesioner 

Berilah jawaban pada pertanyaan berikut ini sesuai dengan pendapat 

saudara, dengan cara memberi tanda (√) pada kolom yang tersedia. 

Keterangan : 

Sangat Setuju  5 

Setuju  4 

Ragu-Ragu  3 

Tidak Setuju  2 



 

 
 

Sangat Tidak Setuju 1 

 

1. Pemahaman Earning Per Share (X1) 

 

No Pernyataan Skor 

SS S RR TS STS 

1 Saya memahami konsep dasar Earning 

Per Share (EPS). 

     

2 Saya mengetahui bagaimana cara 

menghitung EPS dari laporan keuangan 

laporan. 

     

3 EPS mempengaruhi keputusan saya 

dalam memilih saham untuk 

diinvestasikan. 

     

4 Saya memahami bahwa penurunan nilai 

EPS dapat  mengindikasikan penurunan 

kinerja perusahaan atau penambahan 

saham  beredar 

     

5 Saya mengetahui bahwa EPS  yang 

tinggi mengidentifikasikan kemampuan 

perusahaan dalam menghasilkan laba 

yang baik. 

     

2. Pemahaman Earning Per Share (X1) 

 

No Pernyataan Skor 

SS S RR TS STS 

1 Saya memahami konsep dasar Earning 
Per Share (EPS). 

     

2 Saya mengetahui bagaimana cara 
menghitung EPS dari laporan 
keuangan laporan. 

     

3 EPS mempengaruhi keputusan saya 
dalam memilih saham untuk 
diinvestasikan. 

     

4 EPS adalah rasio yang memcerminkan 
kinerja perusahaan yang baik  

     

5 Seberapa baik anda memahami cara 
menghitung EPS 

     

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

 

3. Pemahaman Price Earning Ratio (X2) 

 

No Pernyataan Skor 

SS S RR TS STS 

1 Saya memahami konsep dasar price 
earning ratio (PER) 

     

2 PER mempengaruhi keputusan saya 
dalam memilih saham untuk di 
investasikan. 

     

3 Saya mengetahui bagaimana cara 
menghitung PER dari laporan 
keuangan perusahaan. 

     

4 Pemahaman saya tentang PER 
membantu saya dalam menilai kinerja 
keuangan perusahaan. 

     

5 Saya sering membandingkan PER antar 
perusahaan sebelum melakukan 
investasi 

     

 

4. Pemahaman Price Book to Value(X3) 

 

No Pernyataan Skor 

SS S RR TS STS 

1 Saya memahami konsep dasar Price 
Book to Value (PBV) 

     

2 PBV mempengaruhi keputusan saya 

dalam memilih saham untuk 

diinvestasikan. 

     

3 Pemahaman saya tentang PBV 
membantu saya dalam menilai kinerja 
keuangan perusahaan. 

     

4 Saya mengetahui bagaimana cara 
menghitung PBV dari laporan 
keuangan perusahaan. 

     

5 Saya sering membandingkan PBV 

antar perusahaan sebelum melakukan 

investasi. 

     

 

  



 

 
 

5. Minat membeli saham  Jakarta Islamic Index 70 (JII70) 

No Pernyataan Skor 

SS S RR TS STS 

1 Saya tertarik untuk membeli saham di 
JII70 

     

2 Saya sering memikirkan untuk 

membeli saham JII70 

     

3 Membeli saham JII70 adalah prioritas 
investasi saya 

     

4 Saya bersedia menabung khusus untuk 
membeli saham JII70  

     

5 Saya yakin bahwa membeli saham 

JII70 akan menguntungkan 

     

6 Saya percaya potensi return investasi 
JII70 yang tinggi 

     

7 Saya memahami resiko investasi 
saham JII70  

     

8 Saya siap menghadapi fluktuasi harga 

saham JII70 

     

9 Saya berencana membeli saham JII70 
dalam waktu dekat 

     

10 Saya merasa ada urgensi untuk segera 
membeli saham JII70 

     

11 Saya akan  merekomendasikan saham 
JII70 dengan orang lain 

     

12 Saya percaya bahwa saham JII70 
sesuai dengan prinsip syariah 

     

13 Saya yakin bahwa investasi di saham 
JII 70 adalah pilihan yang 
menguntungkan. 

     

 

 

 



 
 

TABULASI DATA 

X1 PEMAHAMAN EARNING PER SHARE 

 

X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1 

3 2 3 3 2 13 

3 2 3 4 2 14 

5 5 4 4 4 22 

3 3 3 3 3 15 

4 4 4 4 4 20 

3 3 4 4 4 18 

3 3 4 4 3 17 

4 4 4 4 4 20 

3 3 4 3 4 17 

3 2 3 3 2 13 

5 4 5 5 5 24 

4 4 4 3 5 20 

4 4 4 4 5 21 

4 4 4 5 5 22 

4 4 4 4 3 19 

4 4 3 5 5 21 

5 3 4 3 4 19 

2 2 2 2 3 11 

3 2 3 3 2 13 

4 3 4 4 3 18 

4 4 4 5 5 22 

3 3 3 4 3 16 

3 4 5 3 2 17 

4 4 5 3 3 19 

4 4 4 3 5 20 

3 3 3 2 1 12 

3 3 2 3 3 14 

5 4 4 4 4 21 

4 4 5 4 4 21 

5 5 5 5 5 25 

5 5 5 5 5 25 

5 5 5 5 4 24 

4 4 3 3 4 18 

5 5 5 5 5 25 

5 5 5 5 5 25 

5 5 5 5 5 25 

5 5 5 5 5 25 

2 3 4 3 2 14 



 

 
 

4 3 4 4 3 18 

5 5 5 5 5 25 

3 3 4 4 3 17 

4 4 4 3 4 19 

4 4 4 4 4 20 

4 4 3 3 3 17 

4 3 3 3 4 17 

4 4 4 4 4 20 

5 5 5 4 4 23 

5 5 5 5 5 25 

5 5 5 5 5 25 

4 3 4 4 4 19 

2 4 4 4 4 18 

4 4 3 3 4 18 

4 3 5 3 4 19 

4 4 4 4 4 20 

3 3 3 3 3 15 

5 4 5 4 4 22 

4 4 4 4 3 19 

4 3 4 3 4 18 

4 4 4 4 4 20 

4 4 4 4 4 20 

4 4 4 3 4 19 

4 4 4 4 3 19 

4 4 3 2 2 15 

3 3 3 2 3 14 

4 3 3 3 3 16 

4 4 4 4 4 20 

4 4 4 4 4 20 

3 3 3 3 4 16 

4 4 4 3 3 18 

3 4 4 4 3 18 

3 3 3 3 3 15 

3 3 3 3 3 15 

4 4 4 4 4 20 

5 5 5 5 5 25 

5 5 4 4 5 23 

3 4 2 4 4 17 

3 3 4 4 3 17 

3 4 4 4 3 18 

4 5 3 3 4 19 

3 4 2 4 5 18 



 

 
 

3 5 2 2 4 16 

4 4 2 3 4 17 

5 4 5 2 1 17 

3 3 4 3 5 18 

3 3 1 2 4 13 

4 1 2 3 5 15 

3 4 4 3 3 17 

5 4 4 4 5 22 

4 3 2 4 5 18 

3 3 5 4 3 18 

4 4 3 3 3 17 

3 4 4 4 3 18 

4 4 3 3 3 17 

5 3 3 4 4 19 

2 2 2 3 2 11 

5 4 4 3 4 20 

3 3 4 4 4 18 

4 4 3 4 3 18 

3 4 4 4 4 19 

4 4 4 4 4 20 

4 3 4 4 4 19 

3 3 3 3 3 15 

3 3 3 3 4 16 

4 3 4 3 4 18 

3 3 4 2 4 16 

4 3 4 3 3 17 

4 4 4 3 4 19 

4 4 4 4 5 21 

4 4 3 3 5 19 

4 3 3 3 3 16 

4 3 4 4 5 20 

3 4 4 3 4 18 

4 3 3 3 4 17 

4 3 4 4 3 18 

4 3 4 4 4 19 

3 3 3 3 3 15 

4 5 5 4 4 22 

4 4 4 4 4 20 

3 4 3 4 4 18 

4 4 4 4 4 20 

4 3 3 5 4 19 

4 4 4 3 3 18 



 

 
 

4 3 4 4 4 19 

4 4 4 3 3 18 

3 3 4 4 4 18 

4 4 4 4 3 19 

4 4 4 3 3 18 

4 3 4 3 4 18 

3 3 3 5 4 18 

4 4 4 4 4 20 

5 4 4 4 4 21 

3 4 4 4 3 18 

 

X2 PEMAHAMAN PRICE EARNING RATIO 

X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2 

2 1 1 1 1 6 

3 3 3 2 3 14 

5 4 3 4 5 21 

3 3 3 3 3 15 

4 4 4 4 4 20 

4 3 4 4 4 19 

3 3 3 3 3 15 

3 4 4 4 4 19 

3 4 4 4 4 19 

3 3 3 2 3 14 

5 4 5 4 4 22 

4 4 3 3 4 18 

4 4 4 4 4 20 

5 5 5 5 5 25 

4 3 4 4 4 19 

5 5 3 3 3 19 

4 4 5 4 3 20 

2 2 3 3 3 13 

4 5 3 2 2 16 

3 5 5 4 4 21 

4 4 4 5 4 21 

2 3 4 3 3 15 

1 2 3 4 5 15 

5 5 3 5 5 23 

5 3 4 5 3 20 

3 4 5 4 3 19 



 

 
 

3 3 3 1 3 13 

4 4 4 4 4 20 

5 3 4 4 4 20 

5 5 5 5 5 25 

5 5 5 5 5 25 

4 4 3 4 4 19 

4 4 3 3 5 19 

5 5 5 5 5 25 

5 4 3 4 4 20 

5 5 5 5 4 24 

5 5 5 5 5 25 

2 3 4 3 4 16 

3 4 3 3 4 17 

4 4 5 4 4 21 

4 3 4 3 4 18 

4 4 4 3 4 19 

4 4 4 4 4 20 

4 4 3 3 3 17 

4 5 3 3 4 19 

4 4 4 4 4 20 

4 4 3 4 4 19 

5 5 5 5 5 25 

5 5 5 5 5 25 

4 3 4 4 4 19 

4 4 4 4 4 20 

3 4 3 4 3 17 

4 4 3 4 4 19 

4 4 4 4 4 20 

3 3 3 3 3 15 

4 4 4 4 4 20 

4 4 4 4 4 20 

3 4 3 4 4 18 

4 4 4 4 4 20 

4 4 4 4 4 20 

4 4 4 4 4 20 

5 5 4 4 4 22 

3 2 4 3 5 17 

3 5 4 4 3 19 



 

 
 

3 3 3 3 3 15 

4 4 4 4 4 20 

4 4 4 4 3 19 

3 3 3 3 3 15 

5 4 4 4 4 21 

5 3 3 3 4 18 

3 3 3 3 3 15 

3 3 3 3 3 15 

4 4 4 4 4 20 

5 5 5 5 5 25 

4 4 5 4 4 21 

3 4 2 4 5 18 

4 4 2 3 4 17 

2 4 5 3 4 18 

4 4 2 3 3 16 

3 3 4 4 4 18 

4 3 3 4 4 18 

4 4 4 4 3 19 

3 4 2 4 3 16 

2 3 4 3 5 17 

5 2 5 5 2 19 

3 3 4 3 1 14 

3 2 3 4 3 15 

4 3 4 4 4 19 

2 3 3 3 1 12 

3 3 1 2 5 14 

3 3 4 2 3 15 

3 2 2 2 3 12 

1 4 3 3 4 15 

4 3 4 3 5 19 

2 2 2 2 3 11 

4 3 4 4 4 19 

3 5 3 4 4 19 

3 4 3 4 3 17 

3 2 1 2 2 10 

3 4 3 3 4 17 

5 3 3 4 4 19 

4 4 3 4 4 19 



 

 
 

3 4 3 3 4 17 

4 3 3 3 3 16 

2 4 3 4 3 16 

5 4 4 3 5 21 

5 2 4 4 4 19 

4 4 4 4 4 20 

4 3 3 3 3 16 

3 3 3 3 4 16 

5 4 5 5 5 24 

3 4 5 4 4 20 

4 3 4 4 3 18 

4 3 4 2 5 18 

3 4 4 5 4 20 

3 3 3 3 3 15 

4 3 4 5 5 21 

4 4 4 4 4 20 

3 3 4 3 3 16 

4 4 4 4 4 20 

3 4 4 5 4 20 

4 4 3 3 4 18 

3 4 3 3 3 16 

4 3 1 3 2 13 

3 3 4 3 3 16 

4 4 4 3 4 19 

4 4 3 3 4 18 

5 4 3 4 4 20 

4 4 4 3 5 20 

4 4 3 4 4 19 

4 4 3 3 4 18 

5 4 4 3 4 20 

 

  



 

 
 

X3 PEMAHAMAN PRICE BOOK TO VALUE 

X3.1 X3.1 X3.3 X3.4 X3.5 X3 

4 4 4 3 3 18 

4 3 3 3 2 15 

5 4 4 4 4 21 

3 3 3 3 3 15 

4 4 4 4 4 20 

3 4 4 4 4 19 

3 3 3 3 3 15 

4 4 4 4 4 20 

3 4 3 4 3 17 

3 4 4 3 4 18 

5 5 5 5 5 25 

2 4 4 4 4 18 

4 4 4 5 4 21 

5 5 5 5 5 25 

4 3 4 3 5 19 

4 4 4 3 3 18 

4 4 5 5 4 22 

3 3 3 3 3 15 

3 4 4 3 2 16 

5 3 4 4 4 20 

4 5 4 4 5 22 

3 3 3 3 4 16 

3 2 3 4 2 14 

4 3 3 4 4 18 

3 4 3 5 2 17 

4 4 4 3 4 19 

4 4 4 4 3 19 

4 4 3 4 4 19 

4 4 5 5 5 23 

5 5 5 5 5 25 

5 5 5 5 5 25 

3 3 4 5 4 19 

4 4 4 3 4 19 

5 5 5 5 5 25 

4 3 3 4 4 18 

5 5 5 5 5 25 



 

 
 

5 5 5 5 5 25 

5 3 4 3 3 18 

3 2 3 2 3 13 

5 5 5 5 4 24 

4 4 4 4 4 20 

3 3 4 3 4 17 

3 4 3 3 3 16 

3 3 3 3 3 15 

4 3 3 3 3 16 

4 4 4 4 4 20 

4 4 4 4 4 20 

5 5 5 5 5 25 

5 5 5 5 5 25 

4 4 4 4 4 20 

4 3 4 3 4 18 

3 4 4 4 3 18 

4 4 3 4 4 19 

4 4 4 4 4 20 

3 3 3 3 3 15 

4 4 4 4 4 20 

4 4 3 4 4 19 

5 4 3 4 4 20 

4 4 4 4 4 20 

4 4 4 4 4 20 

4 4 4 4 4 20 

4 5 4 5 4 22 

3 3 2 2 4 14 

4 4 3 4 3 18 

3 3 3 3 3 15 

4 4 4 4 4 20 

3 4 3 3 3 16 

2 3 3 4 4 16 

3 5 4 2 3 17 

3 2 4 4 3 16 

3 3 3 3 4 16 

3 3 3 3 3 15 

4 4 4 4 4 20 

5 5 5 5 5 25 



 

 
 

4 4 4 4 4 20 

2 1 3 2 3 11 

2 4 3 2 4 15 

2 4 3 3 4 16 

4 3 4 3 3 17 

3 2 3 3 2 13 

4 3 4 5 5 21 

4 4 2 4 4 18 

2 4 4 3 5 18 

2 4 3 4 3 16 

3 3 4 5 3 18 

2 4 4 4 4 18 

4 2 5 4 3 18 

4 4 5 4 5 22 

2 3 4 5 4 18 

3 3 4 5 3 18 

3 5 3 4 4 19 

4 3 4 4 2 17 

2 3 4 4 4 17 

4 3 4 5 4 20 

2 2 3 2 3 12 

4 4 3 3 3 17 

4 4 4 3 3 18 

3 4 4 3 5 19 

2 2 3 3 3 13 

4 3 4 4 4 19 

3 3 3 4 4 17 

3 4 4 4 4 19 

4 3 4 4 4 19 

4 4 3 4 4 19 

4 4 2 2 3 15 

4 3 4 4 4 19 

4 4 4 3 5 20 

5 4 4 4 5 22 

3 4 4 4 3 18 

3 3 4 4 4 18 

5 4 5 5 5 24 

4 3 4 4 3 18 



 

 
 

4 4 3 2 4 17 

5 3 4 4 5 21 

4 4 4 3 4 19 

3 3 3 3 3 15 

4 4 4 4 3 19 

4 4 4 4 4 20 

3 4 4 4 5 20 

4 4 4 4 4 20 

4 4 4 5 3 20 

4 3 3 4 3 17 

3 4 3 3 3 16 

2 3 2 3 4 14 

3 3 3 4 4 17 

4 4 4 4 4 20 

3 3 4 4 3 17 

4 3 4 4 3 18 

4 2 3 4 3 16 

4 4 4 4 4 20 

3 3 3 4 4 17 

4 5 4 4 4 21 

 

 



 

 
 

Y MINAT MEMBELI SAHAM JAKARTA ISLAMIC INDEX 70 

Y1.1 Y1.2 Y1.3 Y1.4 Y1.5 Y1.6 Y1.7 Y1.8 Y1.9 Y1.10 Y1.11 Y1.12 Y1.13 Y1 

3 4 2 4 3 4 4 3 3 2 4 3 4 43 

3 4 2 4 2 3 3 3 3 2 4 3 3 39 

4 3 5 4 4 5 4 4 4 4 4 4 3 52 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 40 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 53 

4 3 5 3 4 4 4 5 5 5 5 4 2 53 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 39 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 52 

3 3 4 3 4 3 4 3 3 3 3 4 4 44 

4 3 4 4 3 4 4 4 5 5 4 5 5 54 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 63 

4 3 5 4 4 4 4 5 5 5 4 4 5 56 

5 5 4 4 5 5 4 5 5 4 4 4 5 59 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 65 

5 3 3 3 5 3 4 5 5 4 4 5 5 54 

4 5 4 5 4 4 4 3 3 3 4 3 5 51 

3 4 3 5 5 4 4 4 5 5 4 5 5 56 

3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 5 42 

4 5 3 5 1 3 3 4 3 3 2 4 3 43 

4 3 4 4 5 3 5 4 4 4 4 5 3 52 

5 4 5 4 5 4 5 4 4 5 5 4 3 57 

4 4 4 3 3 3 3 4 4 3 4 2 3 44 

5 2 3 3 4 5 4 4 4 4 2 3 3 46 



 

 
 

3 5 3 5 5 4 2 3 5 5 3 3 3 49 

3 3 2 1 5 5 3 4 4 3 2 2 4 41 

5 3 4 4 3 3 2 4 3 4 5 5 4 49 

5 4 3 2 5 2 3 4 4 3 4 3 4 46 

4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 62 

5 4 4 4 4 5 3 5 5 5 4 4 4 56 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 64 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 64 

5 3 3 4 4 5 4 3 4 4 4 4 4 51 

4 4 4 4 5 5 5 4 5 5 5 5 4 59 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 64 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 52 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 64 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 64 

4 4 3 3 4 4 3 3 4 4 3 4 4 47 

3 2 4 4 2 3 4 3 4 4 3 4 5 45 

5 4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 63 

4 3 4 4 4 4 3 4 5 5 4 5 5 54 

4 4 4 4 3 3 3 4 5 4 3 5 5 51 

3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 50 

3 3 3 3 3 2 3 4 3 3 3 3 3 39 

3 3 3 3 3 3 3 4 2 5 4 5 3 44 

3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 5 4 3 50 

3 4 4 3 4 3 4 4 4 4 3 3 4 47 

5 4 5 4 5 5 4 5 5 5 5 5 4 61 



 

 
 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 64 

3 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 4 54 

4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 50 

4 4 3 5 4 3 4 4 4 5 3 5 3 51 

4 4 3 3 3 4 4 3 3 4 5 3 3 46 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 51 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 41 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 51 

4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 44 

3 4 4 3 4 4 3 4 3 3 4 3 3 45 

4 5 4 4 3 3 4 3 3 3 4 3 3 46 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 51 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 51 

4 3 4 3 4 4 4 4 4 5 4 3 3 49 

4 3 3 1 3 4 4 3 3 2 3 4 3 40 

4 3 3 4 4 4 3 4 4 2 4 4 3 46 

3 3 3 4 4 5 4 3 4 4 3 2 3 45 

4 4 4 4 4 4 3 5 5 4 5 5 3 54 

5 4 5 5 5 3 3 4 5 5 5 5 3 57 

3 4 3 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 44 

5 3 5 4 4 5 3 4 4 4 4 5 3 53 

4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 5 5 3 51 

3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 41 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 40 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 52 



 

 
 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 65 

4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 5 54 

1 5 2 3 1 5 4 5 3 4 4 4 4 45 

3 4 3 3 4 5 4 4 4 4 2 4 4 48 

4 3 1 1 3 3 2 3 3 4 4 4 3 38 

2 4 3 3 4 3 3 2 2 4 5 5 3 43 

4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 3 3 47 

1 3 4 4 4 4 5 3 3 3 3 3 4 44 

3 3 3 3 3 3 4 4 4 2 3 2 4 41 

2 4 2 3 3 3 2 3 4 2 3 3 4 38 

5 2 3 4 4 3 4 3 1 3 4 2 4 42 

3 3 3 5 4 5 3 4 5 2 3 3 4 47 

4 2 3 4 3 4 5 4 2 3 3 4 4 45 

2 3 4 4 3 2 3 3 5 4 2 3 3 41 

5 4 3 4 5 4 4 5 4 4 4 4 3 53 

3 3 3 4 4 4 5 4 3 3 4 3 3 46 

4 3 3 4 3 3 2 3 4 4 2 4 3 42 

4 1 3 4 3 3 4 3 2 3 3 3 3 39 

3 1 3 5 2 2 3 3 3 3 4 4 3 39 

4 4 3 1 4 3 2 4 4 4 1 2 3 39 

3 1 2 3 4 3 4 3 4 3 1 2 3 36 

2 2 3 3 3 2 3 3 5 4 4 4 4 42 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 40 

4 4 3 2 3 4 4 4 4 5 5 5 4 51 

3 4 2 4 4 2 3 4 4 3 3 4 5 45 



 

 
 

2 3 3 3 3 3 3 3 3 5 5 3 5 48 

4 4 5 4 4 4 3 4 3 4 4 3 4 55 

4 3 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 5 54 

4 4 4 3 3 3 4 4 4 3 3 4 4 51 

4 3 3 3 3 4 4 4 4 5 5 4 4 54 

3 4 3 4 4 5 4 4 4 5 5 5 4 57 

1 3 3 2 1 4 3 5 4 3 3 3 2 40 

4 4 4 3 4 3 4 4 4 3 3 4 4 51 

2 4 5 4 5 4 4 5 5 5 4 5 4 60 

4 3 4 4 5 5 5 4 3 3 4 3 3 54 

4 4 3 3 4 4 3 3 3 3 4 3 3 47 

3 4 3 4 5 5 4 4 3 4 4 3 3 52 

4 5 5 4 5 5 4 5 4 5 5 4 4 62 

5 4 5 3 4 4 4 4 4 5 4 5 5 60 

3 4 3 5 4 4 4 5 4 5 4 4 4 57 

4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 2 2 3 48 

3 4 2 3 4 3 3 3 3 3 4 3 4 45 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 42 

4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 5 4 4 55 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 56 

4 4 5 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 56 

4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 53 

4 4 5 3 4 5 4 4 4 4 3 4 4 56 

4 4 4 3 3 3 5 4 2 5 4 3 3 50 

4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 55 



 

 
 

3 4 3 3 4 4 3 4 5 5 4 4 4 54 

4 3 4 4 5 4 4 4 4 3 5 4 4 56 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 54 

4 3 3 4 4 3 4 4 5 5 4 4 4 55 

5 4 3 4 4 5 3 4 3 4 5 4 4 56 

4 4 3 4 4 5 5 4 4 4 4 4 3 55 

4 4 5 5 4 4 4 4 5 4 4 5 4 59 

3 3 3 3 3 3 2 4 5 3 3 5 5 50 

4 4 4 5 4 4 4 5 4 3 3 4 5 57 

 

 

 



 

  



 


